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RINGKASAN (SUMMARY)

Penergpan model pembelgaran  reciprocal mempunyadampakyang
positifbagi perkembangandankemajuansi svadalam
mengikutiprosesbel g armengajar. T ujuanyangi ngindi capaiddamPenelitianini  adalah
Pembelgjaran reciprocal dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan
bolavoliminimeliputi keterampilan service, passing atas dan passing bawah
padasiswakelasV SekolahDasarDi Gugus 1 kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten

Solok. Model
Pembel g aranr eci procal dapatmeningkatkanaktivitassiswadalammengikuti  kegatan
belajar mengajar, Penerapan  mode pembelagjaran reciprocal

mempunyaidampakpositifbagiketangkasan  dankesegaran jasmani siswadalam
mengikutiprosesbel g armenga arolahraga bola volimini.Metode penelitian ini adalah
penelitian research and development atau penditian  pengembangan.
Subyekdalampeniltianiniadalahsiswa kelasV SekolahDasarDi Gugus 1 kecamatan X
Koto Singkarak Kabupaten Solokyang berjumlah 20 siswa.Hasil pengembangan
model pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan melalui model pembelgaran
reciprocal untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan bola voli mini
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok berupa Model pembelgaran reciproca dan komponen
pembelgarannya meliputi buku siswa, RPP, LKS, dan Tes Hasil Belgar telah
memenuhi semua kriteria validitas, kepraktisan dan keefektifan suatu model
pembelgjaran dengan capaian keterampilan teknik dasar permainan bola voli mini
yaitu keterampilan service, pasing aas dan pasing bawah.

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangM asalah

Pendidikan adaah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yangdinamisdan saraperkembangan,karenaituperubahanatauperkembangan
dalam proses pembelgaran sebagai bagian dari Pendidikan adalah hal yang
memangseharusnya terjadisgjalandenganperubahan  yangterjadidalamsuatu
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan proses pembelgaran pada semua
tingkat  perluterusmnerusdilakukansebagai antisipasikepentinganmasa  depan.
Pemikiran inimengandung konsekuensi bahwa perbaikan proses pembelgaran
khususnya Pendidikan sekolah dasar untuk mengantisipasi kebutuhan dan
tantanganmasadepanperluterus menerusdilakukan,disel araskandengan
perkembangankebutuhanilmupengetahuandanteknol ogi (IPTEK).

Merujukpada pen;j el asanPasal 15Undang-undangNomor20Tahun2003
tentang sistem Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia,PancasiladanUndang-undang Dasar1945.M empunyaitujuanuntuk
mencerdaskankehidupanbangsasertamengushakandan menyelenggarakansatu
sistempendidikannasional yangdiaturolehUndang-undang. SistemPendidikan
Nasional merupakankeseluruhankomponenpendidikanyang  salingterkaitsecara
terpaduuntuk mencapai tujuanPendidikanNasional yaitutercapainyamutu
Pendidikan. Upayapeningkatan mutu Pendidikantelahdilakukan, baikmelalui
pengembangan mutupengaj ar, penyel enggaraan
Pendidikansertapembangunanberbagai fasilitas penunjang proses Pendidikan.

Kurikulum  Pendidikan Jasmani harus dapat memberikan pengalaman
belggar secara sadar mdalui aktivitas jasmani, dimana siswa  dapat
mengembangkankonsep,ketrampilandans kapyang perluuntukkehidupanyang
sehatdan produktif(Donghertydan Bonano,1979).JikaprogramPendidikan

jasmanimerupakanbagianintregaldari  kurikulumPendidikansecarakesel uruhan,



makahar usdapatmerangsangketi gadomaintujuan Pendidikanyaitudomain
kognitif,domainafektifdan domainpsikomotor(BenyaminS.Bloom,1956).

Pendidikan jasmani dan kesehatan berperan juga dalanm membangun
karaktersiswa.K egiatanol ahragaterutamasangatbagusdalam menyal urkandan
mengembangkanpotensi  siswa Potensisiswatersebutantaralain - bakat,motivasi,
kerjasama satu tim, kerja keras, rasa menghargai sebuah keberhasilan dan
bagaimana menghadapi kekalahan. Hal ini menunjukkan bahwa pelgjaran
pendidikan jasmanidankesehatan disekolah dapat memebrikan manfaat yang
sifatnyamenyel uruhbaikfiskmaupunmental padasiswa.

Pendidi kanjasmani dankesehatanmerupakanmediauntuk mendorong
pertumbuhanfisik, perkembnaghnpsi kis,ketrampilammotorik,pengetahuandan
penalaran, penghayatan nilai - nila (sikap metal —emosional-sportivitas -
spiritual-sosial), serta  pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untukmerangsang pertumbuhan dan perkembangan kuditas fisik dan psikis
yang seimbang.

Salah satu upaya dalam program pelaksanaan Pendidikan jasmani di
sekolah dasaraddahuntuk  menyesuai kanduniaanak.ProsesPendidikanjasmani
disesuaikandengan tingkatperkembangananak,baik  disesuaikandengantingkat
perkembangan fisiologis, psikologis, maupun sosid anak tanpa terlepas dari
tujuan Pendidikan yang telah ditentukan. Siswa cenderung melakukan gerak
dalam pelgaran pendidikan jasmani, hanya pada saat guru memperhatikan
ataupun disaat ada tugas untuk melakukan suatu latihan, itupun terbatas pada
tugas yang diberikan, tanpa adanya usaha untuk melatih ketrampilan gerak,
sehinggal ebihbaikatauluwes dalammel akukansuatuteknikgerakan.

Mengajaradalahsuatuproses  pengetahuanatauketrampilandari  seorang
gurukepadas swanya. Substansiruang penga arantidakhanyamencakup
Pengetahuan tetapi juga ketrampilan dalam pengertian luas yaitu ketrampilan
untuk hidup / life skill, nila  dan sikep. Oleh karena itu Gagne (1977)
mendifini sikanbel aj arsebagai suatuprosesperubahantingkahl akuyang meliputi

perubahankecenderunganmanusiaseperti  sikap,minat,ataunilai  danperubahan



kemampuannya yaitu |peningkatan kemampuan untuk melakukan performance
ataukinerja.Perubahantingkahl akutersebutharus dapatbertahandalamjangka
waktutertentu.Belajarpada dasarnyadapatdi pandangsebagai suatuproses
perubahan  positifkualitatifyang  terjadipadatingkahlakusiswasebagai subyek
didikakibat adanya peningkatan pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap,
minat,apresiasi, kemampuan berfikir logis dan kritis, kemampuan interaktif
dan kreatifitasyang telahdicapainya.

Prosesbel gjarberlangsungefektifjikafaktorinternal daridal amdiri siswa
danfaktoreksternal (dariluardirisisva)diperhatikan olehsetiapguru.Faktor
internal meliputibakat,kecerdasan(intelektual ,emosional ,dan spiritual),minat,
motivasi,sikapdanlatarbelakangsosialdan budaya.Faktoreksternalmeliputi tujuan
pembelgaran, materi pembelgaran, strategi dan metode pembelgaran, media
pembelgjaran / alat peraga, pengorganisasian kelas, reinforcement
(penguatan)yang  digunakanguru,iklimsosialdalamkelas,waktuyang tersedia,
sistemdantekni kevaluasi,pandangandansi kapguruterhadapsiswadanupaya
guruuntukmenanganikesulitanbel g arsiswa.

Berkaitandengan  proses  pembelajaranmakaperluadanyapendekatan,
strategi pembelgaran yang tepat di dalam proses pembelgaran  Pendidikan
Jasmani.Banyakmodel pembel g aranyangdikembangkanoleh paraahli,bahkan
beberapaorang gurutelahmengembangkanda amrangkameningkatkankual itas
pembelgarandi sekolah. Moded pembelgaranyang bervariasiakanmenciptakan
suasanabelajaryang menyenangkanbagi siswa,sertahasi | bel g ardapatmemberi
maknayangbergunabagi siswaitusendiri,selaindaripadaitudapatmemotivasi  bagi
guru  untukmeningkatkan profesinalisme dalam halpembelgaran. Bahwa
tidakadasatumode pembel gjaranyanglebi hbaikdibandingkanmodel pembelgjaran
yang lain. Modd pembelgaran yang terbak adaah yang  paling
sesua dengankarakteristikpesertadidik,tujuan,materigjar,alat/media,waktu

yangtersedia,situasidankondisi.
Selamainiguru penjaskesdalammengaj arhanyamengunakanmetode
komando,ceramah,penugasan,dan demontrasi. Tentanghasi Inyahanyabegitu—



begitusgaartinyatidekada perubahanyang signifikansertamembutuhkanwaktu
yanglama untukmencapai hasilyang maksimal.Sementaraituadametode
pembelgaran yang menurut peneliti baru, meski metode tersebut sebetulnya
adalah menggabungkan darimetode yangadadengan penambahan sedikit dan
pedekatanyanglebihhumanisyaitumetodetimba  balik  atauresiprocal.Metode
timbal balikatauresiprocalini ada ahsuatumetodepembel gjaranyang
mengutamakan adalahdialokantara gurudennganmurid,antaramuriddengan
murid,dan dalamdialok tersebutadanyakomunikas duaarahartinyasaling
memberimasukanataupendapatdarisuatukegi atan,sehinggaposisiantaraguru
danmuriddisiniseimbangatausejajar.

SalahsatumateriPendidikanJasmani  di  sekolahdasarkurikulumberbasis
kompetensi tahun 2004 adalah permainan bolavolimini. Permainan bolavoli
minimulaidigjarkanpadasiswakelasl V.,V danV1SekolahDasar.Permai nanini
sangatcocokdikembangkansebagai salah satumateri PendidikanJasmanidi
SekolahDasarkarenadapat meni ngkatkanperkembangangerak dasardan
ketrampilangeraksiswa,sepertilari, melompatdanmemukul.

Permai nanbolavolimini saratdengangerakan-gerakanberlari,meloncat
danmemukul baikdalamupayamenyeranglawanmaupunmempertahankandiri  dari
seranganl awan.Demiki anpul aakanberkembangsepertipeningkatan ~ kemampuan
fisik, membina danmeningkatkan kebugaran jasmani, meletakkan
landasankaraktermoral yangkuatmel al uiinternalisasinilai-nilai,membangun
landasankepribadianyangkuat,sikapsosialdan toleransi,menumbuhkan
kemampuanberfikirkritis,mengembangkansi kapsportif,jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diridanmampu mengisiwaktu luang
denganaktifitasyangkreatif.

Passing bawah pada dasarnya merupakan kunci dasar daam suatu
permainanbolavoli,makapassing mutlakuntukdikuasai olehsemuapemain.
Penguasaantekni kdasar secarasempurnadapatdicapai denganmel akukanl ati han-
lati hankontinyudan menggunakanmetodel ati hanyangbai k. Penguasaanteknik
dasarsebagaisdah  satu  penunjangkeberhasilanpermainanbolavoli mini.



Pembel g aranpermainanbolavoli miniuntuksi swaSDterutamapassingbawah
merupakanpilihanyangtepatbagi seorangguruyangmenggj arkel asv karena anak
tersebutsudah mampuuntukdapatmengikutipembe g aranbolavoliyang
diberikanolehgurutersebut(M.Y unus,1992:1).

B. PerumusanMasalah

1. Model pembelgaran reciprocal yang seperti apakah yangdapat
meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan bola voliminipada
siswa kelas V siswa SekolahDasarNegeri Gugus 1 kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok

2. Apakahmode pembelgjaran reciprocal dapat
meni ngkatkanaktivitassiswadal ammengikuti kegatanbel ajarmengajar?

3. Apakah mode pembelgaran reciprocal memberikan dampak
positifbagiperkembangan kognitif, sikap, ketangkasan dan kesegaran

jasmani siswadalammengikutiproses belgjarmengajar?

C. Tujuan, Luaran, dan Kontribusi Penelitian

Model Pembelgaran reciprocal dgpat meningkatkan keterampilan
teknik dasar permainan bola voli seperti teknik service, keterampilan
gerak passng atas dan gerak pasing bawah pada permainan bola
voliminisiswa kelas VSekolahDasarNegeri Gugus 1 kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok.Pembelgaran dengan modd reciprocal dapat
meni ngkatkanaktivitaassi swada ammengikutikegiatanbel ajarmengajar.Penera
pan model pembelgaran reciprocal mempunyal dampak
positifbagi perkembangan dankemguan gerakan motorik dan ketangkasan



siswadaammengikutiproses belgarmengajar olah raga. Penelitian ini
bermanfaat untuk M eningkatkankemampuandasarteknik permainan bola
voli meliputi keterampilan service, passing atas dan pasing bawah, pada
permainanbolavolimini, untuk M eningkatkan pemahaman
siswadadammelakukanteknik dasar permainan bola voli mini. Untuk
mendapat  pengalaman  baru, yaitu memahami  teknik dalam
melakukanservice, passingatas dan passing bawahpada permainan

bolavolimelaluimodel pembelgjaranresiprocal.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1PengertianPendidikan

Tujuanpendidikan nasional dapatdicapaisalahsatunya dengan mengajarkan
olahraga di sekolah mencakup berbaga macam cabang olahraga
sepertiatletik,permainan,olahragaairdan  olahraga bela diri.Olahragapermainan
yangdilakukanda amprosespendidikansalah satunyaadalah olahragabolavoli,
yangmerupakancabangol ahragayangsudahtidakasinglagi dimasyarakatdan
banyakpenggemarnyabai kdikalanganbawahsampai atas.

2.2PembelajaranPenjasorkes

Pembel g aranmenurutK artadinata(2009) dapatdiartikansebagal
seperangkatasumsi,proposisi,atauprinsipyang terverifikasi secaraempirik,
diorganisasikan ke dalam sebuah struktur (kerja) untuk menjel askan,
memprediksi,danmengendalikanperilakuatauarahtindakan.

Pembelgaran dapat didefinisikansebagai suatusi stematauproses
membel g arkansubyekdidik/pembel gjaryangdirencanakanataudi desain, dilaksanakan
dan dievduasi secara sistematis agar subyek didik / pembelgar
dapatmencapai tujuan—
tujuanpembel g aransecar aefektifdanefis en. Sepertitelahdi uraikandiatasbahwapenjaso
rkes merupakanbagiandari
pendidikansecaraumumdansal ahsatusubsi ssempendidikandanmempunyai peran
penting daam perkembangan siswa disekolah seperti telah ditetgpkandalamUndang-
UndangRI No2tahun1989tentangsi stemPendidikanNasi onal
bahwatujuanPendidi kantermasukPendidikanjasmanidi Indonesiaadalah
pengembanganmanusiaseutuhnya.Y ang dimaksudmanusial ndonesiaseutuhnya adalah
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME dan  berbudi
[uhur,memiliki pengetahuandanketerampilan,kesehatanjasmanidan rohani,



kepribadianyangmantapdan mandirisertatanggungjawabkemasyarakatandan
kebangsaan.

Pentingnya pembelgaran penjasorkes di sekolah  mengharuskan
peni ngkatanpembel g aranpenjasorkesi tusendiridisekolah, pemerintahsendiri
telahberusahamel akukanupayauntukmeningkatkanmutupenjasorkes.Mata pelaaran
Penjasorkes telah beberapa kali mangalami perubahan namaNamaterakhiradalah
Penjasorkes,olahragadan kesehatan.Penjasorkes
merupakanbagiani ntegral darisistempendidikansecarakeseluruhan,  bertujuan untuk

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan

berfikirkritis,ketrampilansosial, penalaran,stabilitasemosional,
tindakanmoral ,aspekpol ahidupsehatdan pengenal anlingkunganbersihmelalui
aktivitagiasmani,olahragadan kesehatanterpilihyangdirencanakansecara

sistematisdalamrangkamencapai tujuanPendidikanNasional (BSNP2006:512,648).Pen
jasorkesadalahaktivitas  psikomotorikyangdilaksanakanatas dasar pengetahuan
(kognitif), dan pada saat melaksanakannya akan terjadi  perilaku
pribadiyangterkaitdengansikap/ afektif(sepertikedisiplinan,kejujuran,percaya
diri,ketangguhan)sertaperilakusosial (sepertikerjasama,salingmenol ong),atau
penj asorkesdapatdiarti kansebagai suatuprosespembel gjaranmel al ui aktivitasjasmaniya
ngdidesai nsecarasi stematikuntuk meningkatkankebugaranjasmani, mengembangkan
ketrampilan motorik, yangakanbaik pelaksanaannya apabila
didukungdenganpengetahuantentangcaramelakukannya,  perilakuhidupsehat, aktif,
akan mengembangkan sikap  jujur, disiplin, percaya diri, tangguh,
pengendalianemosi,sertakerjasama,salingmenolong.

Lingkungan belgjar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan seluruh ranah yang meliputi psikomotor, kognitif dan afektif

setigp siswa Pengdaman belgar yang disgikan akan membantu sswa

untukmemahami mengapa manusia  bergerak dan bagaimana
caramel akukangerakansecaraaman,efisiendan efektif.Selainitupengalaman
tersebutdil aksanakansecaraterencana,bertahapdan berkelanjutanagardapat

meningkatkan sikap positif bagi diri  sendiri sebagai pelaku, dan menghargai



manfaat aktivitas jasmani  bagipeningkatan kualitas hidup seseorang, sehingga
akanterbentukjiwasportifdangayahidupaktif. Tujuanpembel g aranpenjasorkes(BSNP2
006:513,648)adalah:

1) Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diridalam upaya pengembangan dan
pemeliharaankebugaranjasmani sertapol ahidupsehatmel aluiberbagai
aktivitagasmanidan olahragayangterpilih.

2) Meningkatkanpertumbuhanfisikdanpengembanganpsikisyanglebihbaik.

3) Meningkatkankemampuandanketrampilangerakdasar.

4) Méeetakkan landasan karakter mora yang kuatmelalui internalisasi nilai-
nilai yangterkandungdidal ampenjasorkes,olahragadankesehatan.

5) Mengembangkansikapsportif,jujur, disiplin,bertanggungjawab,kerjasama,
percayadiridandemokratis.

6) Mengembangkan ketrampilanuntukmenjagakese amatandirisendiri,orang
laindanlingkungan.

7) Memahamikonsepaktivitasasmanidan olahragadi lingkunganyangbersih sebagai
infformasi  untuk mencapai  pertumbuhan fisk yang sempurna, pola

hidupsehatdankebugaran,terampil ,sertamemilikisikapyangpositif.

2.3M odelPembelajaranResi procal

Konsep pembelgaran reciprocal pada awalnya dikembangkan oleh
Palincsar padatahun1982. Pengembangan awalpembelgjaran inipada sebuah pilot
studi (Brown &Palincsar, 1982), dimana siswa dan guru bergiliran
memimpi nperbincangantentangbagian-bagiandari sebuahteks.Prosedurnya
serupatapi  lebih ekstensifdari intervensiresiprocal questioningyang digunakan
olehManzo(1968).

Selanjutnya, konsep ini diperhalus dan dioperasio-naisasikan oleh
PalincsardanBrowntahun1984.Palincsardan Brown(1984)mengidendifikasi empat
strategi dasar yang membantu siswa untuk menyadari dan bereaks terhadap tanda-
tanda kegagalan pemahaman yaitu :1) Mengklarifikasi (clarifying), 2)Memprediksi
(predicting), 3)Bertanya(questioning), 4) Merangkum(summarizng)



Strategi-strategiini memilikiduatujuan,yaitumeningkatkanpemahaman
danmemonitor pemahaman. Semuainiberlangsung daam konteks investigasi,
kolaboratifkelompokkecil,yang dipertahankan,dimonitor,dan diskafoldetoleh guru.
Pada dasarnya pembelgaran resiprokal dikembangkan oleh  suatu teknik
untukmembantupara gurumenjembatani parasiswayangmemperlihatkan
kesenjanganantara-antaraketrampilan-ketrampilandikodingdan ketrampilan-
ketrampilanpemahaman(Palincsar,Ransom,danDer bher,1989).

Salah  satusasarandari pembel g aranresiprokal adalahpengkontruksikan
makna, dimana dfatresiprokalnya memaksakan keterlibatan siswadan permodelan
olen qguru menjadi contoh  unjuk kerja  ahli. Pengala-man
pembel g aranresi prokal memungki n-kansi swauntuk mempelajarisekumpulan
pengetahuanyangkoherendanbergunadanjugauntuk membangunperbendaraan strtegi-
strategiyang dapatmembantumereka dalammempelajarimuatanbaru
(Brown,etal,1991:150).

Didalampembel g aranresiprokal guru berperansebagai anggotakelompok
namundemikiandia tetapmemilikisasaranpembelajaranyangeksplisit,dansalah  satu
tanggung jawabnya adalah ikut serta dalam aktivitas-aktivitas scaffolding
yangdisengg asaatdiabekerjadengan para pemimpinkelompokuntuk
meningkatkantinggatpartisipasi.Jadi, pembel g aranresiprokal adalahsebuah
kelompokbelajarkooperatifyang bersama-samamenegosiasikandanmemahami  tugas
dansekaligussebuahforum pembel g aranlangsungdi managuruberupaya
memberikanscaffol dingsementarauntukmendukungstrategi-strategiyang belum
lengkap dari para sswa yang sedang memimpin kelompok-kelompok  kecil mereka.
Gagasan scaffolding tersebut  berarti bahwa guru  mengambil kendali
hanyajikadiperlukan.

Ciridari moddpembelgaranini adalahkel asdibuatdiorganisasi/dibuat formas
dadam bentuk pasangan-pasangan, setigp anggota pasangan memiliki
perankhususdadamprosesumpanbalik. Satu  orangdirancang sebagai pelaku
(Doer),yanglain  sebagaipengamat(observer).Peran  pelaku(Doer)menampilkan
tugasdanmembuatsembilankeputusan yangsepertiterdapatdimode | ati han.
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Peranpengamat(Observer)memberikanumpanbaik kepadapel akuberdasarkan
kriteria yang disiapkan oleh guru. Umpan baik ini terjadi selama pelaku melakukan
unjuk kerja aau selesai menampilkan keseluruhan tugas yangada
Bilasudahsel esai bergantiperan.Langkah-
langkahda ampembel gjaranTimbal balik (Reciprocal)sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan kartu tugas atau lembar pengamatan terdiri 1). lembar

pengamatuntukteknikpassingbawah.

2) Siswa dibagi menjadi 2 bagian, selanjutnya mereka memiliki pasangannya
masing- masingsesua dengankeinginanmereka Tiappasangan dapatterdiri
dariputra-putra,putri-putriataupunputra danputri.

3)Kegiatanpembelgarandimulai  denganpresentasguru  dalammenjel askan
pel garanpokokmateriyangakandiajarkanpadahari  ini,yaituteknik—teknik
dasarbolavoliyaitupassingbawah.

4)  Tiagppasanganterdirisatuorangberperansebagai pengamatatauobser vator,
dan seorangansebagai pel akuataudoer. Gurumembagi kanlembarkerja
pengamatankepadapengamat,untuk memberikankomentartentang teknik
passingbawahyangdilakukanoleh rekannya,denganmemberikankomentar
secargj uj ursesuai dengankondisi yangada,tanparagu-ragudan,tidakada
niatuntukmemanipulasidata.

5) Guru membericontohgerakanyang benartentangteknik-teknikdasarpassing
bawah,bisadari gurutersebutatau,mengambilsalah siswayang,dipandang
memikikteknikmendekatisempurna
Sdl anjutnyasi swayangyangmenjadi pel akumel akukan gerak
yangdisesuaikan denganlembarpengamatan yang
telahdibawaolehsi pengamat.

6) Setelah itu siswa bergantian posisi yang pengamat menjadi pelaku dan
sebaliknya. Gurumelakukanpengamatanterhadapjalannyakegiatan agar
berjaandenganbaikdantertib.

7)Bilaseluruh siswatel ahselesai melakukantugasnya,makahasillembar
pengamatan diberikan kepada pasangan untuk  melihat atau,
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membaca komentar yangdiberikan temannya, tentang teknikgerakan
yangbaru sga dilakukan, bahwa hasilpengamatan diberikan
denganmaksud, siswa untuk dgpat memperbaiki teknik gerakan dan,
sekaligus belgjar untuk mengungkapkanpendapatsesual
dengankondisinyata,serta belgarmenjadi observer yang baik. Di lain
pihak siswa juga belgjar tentang kesediaan
menerimamasukandarirekannya.Di si ni perandial ogsangatbutuhkanbai k
guru  dengansiswaatausiswadengansi swa,tentangmateriyang  berikan,
sehinggasi swaakanmerasadiperhatikan.

8) Selanjutnya guru mengelompokan siswa - siswayang dianggap memiliki
teknikpassingbawah  denganmelakukangerakanpassingbawah,semuaitu
disesua kandenganteknikyangtelahdikuasi ol ehsi swa.Peranguruadal ah:

1) Membuatkeputusanpadaawal pertemuan

2) Membuatdanmenyampai kankartutugasdankriteriakepadapesertadidik
3) Mengamatipenampilanpelakudanpengamat
4) M enyediakankesempatanbertanyakepadapengamat

Tujuanpembe garan:

1) Mengembangkan kemampuan bersosalisasi khususnya hubungan
diantarateman

2) Mengembangkanrasatoleransidiantarateman

3) Memberikandanmenerimaumpanbalikdari temansendiri

4) Kebenaranumpanbalikberdasarkankriteriayangdibuatolehguru

5) Mengembangkanrespekterhadaptugaspengamat

6) Lembartugasyangdiberikanmemungkinkanadanyaumpanbalik

24K arakteristik AnakUsiaSekolahDasar
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Harlock (1990) menyatakan bahwa masa kanak - kanak merupakan
periodekritis,pada massaituanak membentukkebi asanuntukmencapai sukses,
tidaksuksesatausangatsuk ses.M asakanak—kanakdisebutjugamasakrestif, masa
kreatifitas berkembang sempurna sebelum anakmencapa tahun— tahun
akhirusiasekolahdasar.

Us asekolahdasarj ugadi sebutusi aberkel ompok, karenaanak berminat
dalamkegi atan—kegiatandenganteman-temannyadani nginmenjadibagian dari
kelompok yang mengharapkan anak untuk menyesuaikan diri dengan perilaku,
nila - nila dan minat anggota kelompok. Perkembangan dan
pertumbuhananakusi aSD harusdi sesua kandengantahap- tahapperkembangan

danpertumbuhananakyangmeliputi:

2.4.1 PertumbuhanFisikatauJasmani
1) Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama lain,

sekalipunanak-

anaktersebutud anyarel atifsama,bahkandal amkondi siekonomiyangrel atifsam
a pula.Sedangkanpertumbuhananak- anak
berbedarasjugamenunjukkanperbedaanyangmenyolok. Haliniantara lain
disebabkanperbedaangizi,lingkungan, perlakuanorangtuaterhadap
anak,kebiasaanhidupdanlain-lain.

2) Nutris dan Kkesehatan amat mempengaruhi perkembangan fisik
anak.Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan pertumbuhan anak
menjadi lamban, kurang berdaya dan tidak aktif. Sebaliknya anak
yang memperoleh makanan yang bergizi, lingkungan  yang
menunjang,  perlakuanorangtua  sertakebiasaanhidupyang  baikakan
menunjang pertumbuhandanperkembangananak.

3) Olahraga juga merupakan faktor penting pada  pertumbuhan fisik

anak.A nakyangkurangberol ahragaatauti dakaktifseringkal i menderita
kegemukanataukel ebihanberatbadanyangdapat mengganggugerakdan
kesehatananak.
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4) Orang tua harus selalu memperhatikan berbagai macam penyakit yang

seringkali dideritaanak, mi sal nyabertaliandengankesehatanpenglihatan

(mata),gigi,panas,dan lain-lain.Olehkarenaituorangtuaselalu memperhatikan
kebutuhan utama anak, antara lain kebutuhan gizi, kesehatan dan
kebugaran jasmani yang dapat dilakukan setiap hari sekalipunsederhana.

2.4.2 Perkembanganl ntel ektual danEmosional

1)

2)

3)

4)

Perkembangan intelektual anak sangat tergantung pada berbagai faktor
utama, antara lain kesehatan gizi, kebugaran jasmani, pergaulan
danpembinaanorang tua Akibatterganggunyaperkembanganintel ektual
tersebut anak kurang dapat berpikir  operasional, tidak memiliki
kemampuanmental dan kurangaktifdalam pergaulanmaupundalam
berkomunikasi denganteman-temannya.

Perkembanganemosional berbedasatusama lainkarenaadanyaperbedaan
jenis kelamin, usia, lingkungan, pergaulan dan pembinaan orang tua
maupun guru di sekolah. Perbedaan perkembangan emosional tersebut
jugadapatdili hatberdasarkanras,budaya,etnikdanbangsa.

Perkembangan emosional  jugadapatdipengaruhi olehadanyagangguan
kecemasan,rasatakutdanfaktor- faktoreksternal yangseringkalitidak
dikenalsebelumnya olehanak yangsedangtumbuh. Namunseringkali
jugaadanyatindakanorangtuayang seringkali  tidakdapatmempengaruhi
perkembangan emosional anak. Misalnya sangat dimanjakan, terlalu
banyak larangan karena terlau mencintai anaknya. Akan tetapi sikap
orangtuayangsangatkeras,sukamenekandan selalumenghukumanak
sekalipunanak membuatkesal ahansepel ejugadapatmempengaruhi
kesei mbanganemos onal anak.

Perlakuan saudara serumah (kakak -adik), orang lain yang sering kali
bertemudan bergauljugamemegangperananpenti ngpadaperkembangan

emosiond anak.
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5) Dalammengatasi berbagai masalahyangseringkalidihadapiolehorang tua
dananak,biasanyaorangtuaberkonsultasidenganparaahli,misalnya  dokter
anak, psikiatri, psikolog dan sebagainya. Dengan
berkonsultasitersebutorangtua
akandapatme akukanpembinaananakdengansebai k mungkindan
dapatmenghindarkansegal asesuatuyangdapatmerugikan
bahkanmemperlambatperkembanganmental danemosional anak.

6) Stresjuga dapat disebabkan oleh penyakit, frustass dan ketidakhadiran
orang tua, keadaan ekonomi orangtua, keamanan dan kekacauan yang
sering kalitimbul. Sedangkan daripihak orang tua yangmenyebabkan
strespadaanakbiasanyakurangperhatianorangtua,seringkal i mendapat
marah bahkansampai menderitasi ksaanjasmani,anakdisuruhmel akukan
sesuatu diluar kesanggupannya menyesuaikan diri  dengan lingkungan,
penerimaan lingkungan sertaberbagai pengalaman yang bersifat positif
selamaanakmel akukanberbagai aktivitasda ammasyarakat.

2.4.3 PerkembanganBahasa

Bahasatel ahberkembangsejakanakberusiad— 5bulan.Orangtuayang
bijakselalu membimbing anaknya untuk belgar berbicara mulaidariyang
sederhanasampaianak memilikiketerampilanberkomunikasidengan
mempergunakanbahasa.Oleh  karenaitu  bahasaberkembangsetahapdemi
setahapsesual denganpertumbuhanorganpadaanakdankesediaanorang tua
membimbinganaknya.

Fungsidan  tujuanberbicaraantaralain:a)sebaga pemuaskebutuhan,b)
sebagai alat untuk menarik orang lain, ¢) sebaga aa untuk membina
hubungan sosial, d)sebagai alat untukmengevaluasi dirisendiri, e)untuk
dapatmempengaruhipikirandan perasaanoranglain,f)untukmempengaruhi
perilakuoranglain.Potensianakberbicaradidukungolehbeberapahd.Yaitu:  a)
kematanganal at berbicara,b)
kesiapanmental ,c)adanyamodel yangbai kuntukdicontoholeh anak,
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d)kesempatan berlatih, €)motivasi untukbelgar danberlatihdanf)
bimbingandariorangtua.

Disampingadanyaberbagai dukungan tersebutjugaterdapat gangguan
perkembanganberbicarabagianak, yaitu: a)anakcengeng,b)anaksulit
memahamiisipembicaraanoranglain.

2.5.4 PerkembanganMoral,Sosial,danSikap

1)

2)

3)

4)

5)

Kepadaorangtua sangatdianjurkanbahwaselain memberikanbimbingan juga

harus mengajarkan  bagaimana anak bergaul dalan masyarakat
dengantepat,dan dituntutmenjaditeladanyangbai kbagianak,
mengembangkanketerampilananakdalambergauldan memberikan
penguatanmelalui pemberianhadiahkepadagj akapabilaberbuatatau

berperilakuyangpositif.

Terdapatbermacamhadiahyangseringkal i diberikankepadaanak, yaitu
yangberupamateriildannon materiil.Hadiahtersebutdiberikandengan
mak sudagarpadakemudianhari anakberperilakulebihpositifdandapat
diterimadalammasyarakat!uas.

Fungsihadiahbagi anak,antaralain: aymemilikinilai pendidikan,b)
memberikanmotivasi kepadaanak,c)memperkuatperilakudan d)

memberikandoronganagaranakberbuatlebihbaiklagi.

Fungsi hukumanyangdiberikankepadaanakadal ah: a)fungsirestruktif,
b)fungsi pendidikan,c)sebagai penguatmotivasi.

Syaratpemberian  hukuman addah:a)segeradiberikan, b)konsisten, ¢)
konstruktif,d) impresionalartinyatidakditujukankepadapribadianak melainkan
kepadaperbuatannya, e)harusdisertaialasan,f)sebagaia at
kontroldiri,g)diberikanpadatempatdanwaktuyangtepat.

2.5Per mainanBolaVoli
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Permainanbolavoli  telahdikenalsejak  abadpertengahan,terutamadi
Romawi. Kemudian dariltalia permainan ini di perkenalkan diGerman pada
tahun1983dengannamaFaustball.Faustbal |mempunyai ukuranl apangan20x50
meter,sebagai pemi sahlapangandi gunakantaliyang tingginya2meterdari
lantai.Bolayang digunakanpadawaktuitumempunyaikeliling70cm.jumlah
pemainmasi ng-masi ngregu6orang.Caramemainkanbolaialah dengan
memantul kannyamel ewatinet dengantanpa
adanyasentuhan.Boladiperbol ehkan menyentuhlantai sebanyak2kali.

Permainan bolavolimerupakan cabangolahraga yangdapatdimainkan
olehanak-anaksampaiorangdewasa,baiklaki-laki  maupunperempuan. Seperti
yangdikemukanM .Y unus(1992:1)bahwa permainanbolavoli dapatdilakukan
olehsemualapisanmasyarakat,darianak -anaksampai orangdewasa,laki -laki
maupunperempuan,baikmasyarakatkotamaupunmasyarakatdesa.

Permainan bola voli sudah berkembang menjadi cabang olahraga
yang
sangatdi gemaridanmenurutparaahlisaati nibolavolitercatatmenempatiurutan
keduayangpal ingdi gemarididunia. Permai nanbolavoliada aholahragayangdim
ainkanoleh anak-anaksampaiorang dewasabaikwanitamaupunpria. Tujuan
awa bermanbolavoli adalah bersifatrekreasiuntuk mengisiwaktuluangatau
sebagai selingan setelah lelah bekerja, kemudian berkembang kearah tujuan -
tujuanlainsepertitujuan mencapai prestasi yangtinggimeningkatkan prestise
diri,mengharumkannamabai kbangsadannegaraM .Y unus (1992:2).

Permai nanbolavoli merupakansuatupermai nanyangkompleksyang
tidak mudahdil akukanol ehsetiaporang. Sebab,dalampermai nanbol avol i
dibutuhkan koordinasi gerak yang benar-benar bisa diandalkan untuk
melakukan semua gerakanyangadadal ampermai nanbolavoli.

Peraturan permainan bola voli yang digunakan  adadah sesual
dengan
peraturaninter nasional yangdisusunol ehL eoRolexpenguruspusatPBV Sl edisi 2
001,bahwapermainan bolavoliadalaholahraga  beregu,dimainkan duaregu
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disetiap lapangandengandipisahkanolehnet. Tujuandaripertandingan  adaah
melewatkanbol adiatasnetagardapatjatuh menyetuhlantai daerahlawandan
mencegahdenganupayaagarbolayangsama (dilewatkan)tidak tersentuhlantai
lapangan sendiri. Regudapatdimainkan tigakalipantulanuntukdikembalikan
bolaitu (keculidalamperkenaanbendungan).Bola dinyatakandalampermainan
dengansatu(rally)berlangsungsecarateratursampaibola  itutersentuhlantaiatau
bola keluar atau satu regu mengembaikan bola secara sempurna
Dalam permainan bola voli hanya regu yang menang dalam satu rally
permainan diperolehsatuangka,hinggasalah
saturegumenangda ampertandingandengan
terlebihdahuludikumpulkanminimal duapuluhlimaangka,untuksetpenentuanli
ma belas angka dan tiga kali kemenangan untuk memperoleh kemenangan
mutlak.

2.6TeknikDasar Per mainanBolaVoli

Teknikadalah
caramel akukanataumel ak sanakansesuatuuntukmencapai
tujuantertentusecaraefisien danefektif. Teknikdaampermainanbolavoli dapat
diartikansebagai caramemainkanbola denganefisiensesual denganperaturan-
peraturan yangberlaku untukmencapal suatu hasil
yangoptimal (M.Y unus,1992:68).Terkaitpermainanyangbai kselaluberdasarkan
padateoridanhukum- hukumtekniktersebut,seperti:
biomekanika,anatomi,fisiologi,kinesiologidan iImu-
Ilmupenunjangyanglainnya,sertaberdasarkanpula peraturanyangberlaku.

SementaraM .Y unus(1992: 67-71)mengungkapkanadalimateknikdasar
permainanbolavoliadalah: Service,Passing,UmpanatauSet-Up,Smashatau
Foike,BlockatauBendungan.

Adapunpenjel asandarikelimateknikdasarpermainanbolavoli  adalah
sebagaiberikut:
2.6.1 Service
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Serviceadal ahsuatuupayamemasukkanbol akedaerahlawanoleh pemain
kananbarisbel akangyangberadadi
daerahservisdenganmemukul boladengan satutanganataulengan(A.
Sarumpaetdkk,1992:81).

2.6.2 Smash
Smashadalahpukulan seranganyangkeras.A gardapatmel akukansmash,
tangandan bolaharusberada
disebelahatagjaring(net),sehinggaja annyabola
dapatditujukancuramkebawah.

2.6.3 PassingAtas
Passing atasadalah suatuusahadariseseorang pemain bolavolidengan
cara melakukantekniktertentuyang bertujuanuntuk
mengoperkanbolakepada temannyasendiri.

2.6.4 PassingBawah
Teknikpassingbawahlebih wajar,gampangdanterutamal ebihamansaat
menerima bola yang keras, dibandingkan dengan passing atas
yang membutuhkan sikap tangan dan jari yang sangat khusus.
Dengan passing bawahsemuabolayang
datangbisaditerimadenganmudahdandilambungkan
kembali.Pass ngbawahdilakukandidepanbadansetinggiperut.

2.6.5 Block/Bendungan
Block adalah upaya untuk membendung serangan dari lawan.
(HerryK oesyanto,2003:42)

2. 7BolaVoliMini

Bolavoli  minimerupakansalahsatupembel gjaranpermainanbolabesar  (KD.
6.1) yangsesuai dengan Kkarkteristik anak sekolah dasar. Bola  volimini
merupakanusshamasyarakatuntukmengenal kan/ memasyarakatkanpermainan

bolavolipadaanak—anak.Tujuandaripermainanbaolavoliminiadalahagaranak ~ —anak
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mengenal,menyenangi, dapatbermainbolavoli,menjadiatletyang
potensi,memberidasarfisik,teknik,dantaktikyangkuatuntukberprestas .Hal
yangperludiperhatikandal ampermai nanbolavoli mi niadal ahharusdisesuai kan
agaranakdapatmemai nkandenganasyi kdangembira. Padaumumnyaanak—anak
punyakel nginanuntukbermain,tetapimereka

jugatidakmenyukai paraktekdanlatihanyangberkepanjangan, sehinggadalam
memperkenal kanbolavoli miniharus dilakukanselangkahdemi selangkah.
Permai nandiawalidengantimyangjumlahnya sedikit,dengantujuankesiapan

akanlebihtinggi sehinggapermainan akanlebihhidup.K esigpanpemainketika
bermai nsangatpentinguntukmencapai prestasi,dan merupakanhal yangsangat
sulituntukdilatihkanpadaanak—anak.

Inti peraturanpermainanbol avoliminiadal ah:

1) Lamabermaintwowinningset

2) Tingginet2.00meter

3) Lapanganl2.00x6.00meter

4) Setigpregudpemainintidanlcadangan

5) Pergantianpemainbebasasaldiselingisaturally
6) Servisharusgiliran

7) Ketikadilakukanservis pemainharusdalamposisinya  dansetelahbermain
bebastidakadagarisserang.
&l
\\\\\ i H\ﬁj-:_ ; T
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Gambarpermainanbolavolimini(TimAbdi Guru,2006)
2.8PassingBawahBolaVoliMini

M ateri pembel ajaranbolavoliminikhususnyapassingbawahpadakel as
V semesterduadenganstandarkompetensi 6yai tuBolavolimini.Kompetensi Dasaryang
dimaksudadalah 6.1.2TeknikDasarPermainanbolavoli mini,
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mel akukanteknikpass ngbawahdenganbaikdanbenar. Caramel akukanpassingbawahad

alahsebagaiberikut:
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Gambar passing bawah
1) Sikappermulaan

2)

Ambilsikapsiapnormal,padasaattanganakan  dikenakanpada  bola,segera
tangandanlenganditurunkandengankeadaanterjulurke  bawahlurus,sikutidak
boleh  ditekuk,keduatanganmerupakanbidangpemukul keadaanyaselalulurus
(SuharnoHP,1984:22).

Sikapperkenaan

Boladiusahakanmengenai bagiansebel ahatas(bagianproksimal)dari  pada
pergelangantangan. Selanjuttnyaambillahterlebihdahuluposisi
sedemikianrupa, sehinggabadan dalamposisimenghadappada bola.Begitubola
beradapada jarak
yangtepat,makasegeral ahayunkanlenganyanglurustadidariarahbawahke  atas
depan. Tangan pada saat itu telah berpegangan satu dengan yang lain.
Perkenaanbolaharus  diusahakantepatdibagianatasproksimal daripergel angan
tangan dandengan bidang yangselebar mungkin, agar boladapat melambung
denganstabil.M aksudnyaagarbolaselamamenempuhlintasantidak banyak

membuatputaran.Pantulanbola  setelahmengenaibagianatas  proksimaldari
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3)

pergelangantanganakanmemantulkeatas  depandenganlambunganyangcukup
tinggi dan dengan sudut pantul 90 dergjad, maka secara teoritis bola akan
memantulkearahyanglain ataudikatakanbolatersebutakanditerimaluncas.
Dengandemi kianbol atidakakanmemantul kear ahsepertiyangdi harapkan.Hal
inisesual dengan teori yangmengatakan bahwa sudut datang bola akan sama
dengansudutpantul setel ahperkenaandenganbidangpantul (SuharnoHP,1984:22
).

Sikapakhir

Bolaberhasildipassingbawah, dengan segera pengambilansikapsigopnormal
kembali dengan tujuan agar depat bergerak lebih cepat untuk menyesuaikan
dengankeadaan(SuharnoHP,1984:23)
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BABIII
METODOLOGIPENELITIAN

A. Jenisdan Tahapan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dikembangkan yakni penelitian

pengembangan. Adapun prosedur penelitian berikut ini:. Sugiyono (2011: 298)

menetapkan prosedur penelitian research and developmentterdiri atas langkah-

langkah sebagal berikut: (1) menggali potensi dan masalah, (2) pengumpulan

data, (3)Desain produk, (4) validas Desain, (5) revisi Desain, (6) uji coba produk,

(7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan(10) produksi

massal. Agar lebih memperjelas langkah-langkah penelitian, berikut disgjikan

gambar langkah-langkah pada penelitian research and devel opment.

Menggali k Pengumpulan b Desain “ Vdidas
Potensi dan Data Produk Desain
Masalah
Uji coba Revisi Uji coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi Produksi
Produk P Masal

Gambar 3.Langkah-langkah penelitian (Sumber: Sugiyono, 2011)
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Selanjutnya tahapan penelitian digambarkan pada kerangka fish bone berikut ini

Gambar 4. Fishbone diagram

B. Luaran

1. Tahun Pertama
Sesual dengan tujuan penelitian tahun pertama yaitu produk berupa modul dan
tentang model pembelgjaran reciprocal untuk meningkatkan keterampilan passing
bawah permainan bola voli mini yang telah teruji secara empiris.
Tahapan-tahapan kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Uji cobamodel pembelgaran pada kelompok kecil
2. Analisis data berdasarkan hasil uji coba
3. Uji cobaimodel pembelgjaran pada kel ompok besar
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4. Revis produk
5. uji coba akhir pada kelompok besar

2. Tahun Kedua
Pada prinsipnya, tahapan kerja tahun kedua adalah lanjutan dari tahun pertama.
Target atau luaran dalam tahun kedua adalah pembuatan buku ber ISBN tentang
model pembelgaran reciprocal untuk meningkatkan keterampilan passing bawah

permainan bolavoli mini.

Uji coba model pembelgjaran pada kelompok kecil (lanjutan)
Analisis data berdasarkan hasil uji coba (lanjutan)

Uji cobaimodel pembelgaran pada kelompok besar (lanjutan)
Revisi produk (lanjutan)

uji coba akhir pada kelompok besar (lanjutan)

Penerbitan Nomor Indeks Serial Buku Nasional (1SBN)

Publikas ilmiah padajurnal/konferensi nasional

N o a ~ w D E

C. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Siswa kelas V' SD Negeri Gugus 1
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

D. Indikator capaian
Indikator capaian dalam Pembelgaran Reciprocal yang bisa terukur
dituangkan dalam kisi-kisi instrument yang akan digunakan selama uji coba

kelompok kecil dan besar:
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Tabel 3.1 Kisi-Kis Validasi draf Terhadap Model Pembelgjaran Gerak Dasar

No | JenislIndikator Indikator
1 Pengetahuan Peserta didik dapat memahami teknik-teknik dasar
permainan bolavoli
Peserta didik dapat menentukan definisi passing bawah
dan teknik passing bawah dalam permainan bola voli
mini
Peserta didik dapat menguasai teknik gerakan pasing,
passing bawah dan passing atas.
Peserta didik dapat menentukan komponen gerakan-
gerakan passing dalam permainan bolavoli mini.
2. | Keterampilan Siswa dapat mengajukan pertanyaan, mengemukakan
Sosial dan ide, prediksi terhadap suatu pemecahan masalah yang
(K;ggnkgkasan berkaitan dengan teknik dasar permainan bola voli.

Siswa dapat menjadi pendengar yang baikdan
menghargai pendapat orang lain.
Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok yang berkaitan dengan permainan bola vali
Siswa dapat bekerjasama dengan teman dalam
memprediksi suatu simpulan yang berkaitan dengan
materi permainan bolavali.
Siswa dapat mengemukakan gagasan  dalam
menentukan teknik dasar permainan bolavoli.

Indikator Pengukuran kisi-kisi hasil belgjar adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2: Kis kisi Tes Hasil Belgjar

No Indikator Nomor Soal Aspek
Kemampuan
1 memahami teknik-teknik dasar permainan 1. (ab,c,d) c1,Cc2
bola vali C4,C3
2 menentukan definisi passing bawah dan 2 C6, C5,C4
teknik passing bawah dalam permainan bola
voli mini
3 Peserta didik menguasai teknik gerakan | 4.5 C3,C4, C5,C6
pasing, passing bawah dan passing atas.
4 menentukan komponen gerakan-gerakan 3,6 C3,C4, C5, C6
passing dalam permainan bola voli mini.
Keterangan:
Aspek Kognitif : C1= Pengetahuan C3= Penerapan

C2= Pemahaman C4= Analisis
C5= Evauas C6= Aplikasi

26



Indikator Pengukuran Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah sebagal

berikut :

Tabel-3.3: Indikator Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) Model Pembelgjaran
Pendidikan jasmani dan kesehatan

No Komponen RPP Uraian
1 Bagian Judul Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP)
2 Bagian Identitas RPP Satuan Pendidikan
MataPelgjaran Kelas
Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan Alokasi Waktu
3 Kompetensi Dasar Berisi kompetensi dasar yang akan
digarkandiperoleh dari silabus Penjas
kelas V Kurikulum Penjas
KelasV SDN Gugus | Kec. X Koto
Singkarak Kab. Solok
4 Indikator Beris indikator hasil
pembel gjaranyangharus dikuasai oleh siswa
setelah mengikuti pembelgjaran
5 Penjabaran Indikator Beris rincian hasil pembelgaran
dari indikator pembelgjaran secara
operasional
6 Materi Prasyarat Berisi rincian materi sebelumnya yang harus
dikuasai siswa untuk mendukungmateri
yangakan digjarkan
7 Pendekatan dan Berisipendekatan dan  metode
metode pembelgaran pembelgaran yang digunakan
8 Alat dan Perlengkapan Alat-alat  danperlengkapan pendukung
pembelgjaran
9 Kegiatan pembelgaran: Berisi:
K egiatan Pendahuluan Uraian kegiatan guru Kegiatan Siswa
Kegiatan Inti Perkiraan waktu
Kegiatan Penutup
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E. Desain Model Pembelajaran Reciprocal untuk Meningkatkan Keterampilan
Teknik Dasar Permainan Bola Voli Mini Médiputi Service, Passing Atas dan
Pasing Bawah

Pengembangan model pembelgaran dilaksanakan melalui  sepuluh

langkah berikut:

1. Potensi dan Masalah

Masal ah yang ada dalam penelitian ini adalah terkendalanya guru SD

untuk mencari model pembelgaran. Kendala yang dihadapi para guru karena

minimnya sarana prasarana dan model pembelgjaran untuk pembelgaran bola

voli mini. Berangkat dari permasalahan yang ada maka muncullah gagasan

untuk membuat model pembelgjaran reciprocal untuk pembelagjaran bola voli

minibagi siswa SD.

2. Pengumpulan Data
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara
observas lapangan, dan meminta penilaian oleh para ahli pada angket
observasi model dan keefektifan model.
a. Metode Observasi
Observasi merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh
data. Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati gejala-
ggada yang terjadi pada subjek penelitian. Observasi yang dilakukan
memiliki tujuan di antaranya untuk (1) memperoleh informasi tentang
prilaku manusia seperti dalam kenyataan, (2) memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang kehidupan sosial, (3) mengetahui banyak keterangan
tentang masalah yang disdlidiki.
b. Metode Angket
Angket merupakan metode yang dipergunakan untuk memperoleh
data. Pengambilan data di lakukan dengan cara meminta penilaian kepada
para ahli dan keterangan kepada subjek. Metode angket dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu secara tertutup dan terbuka. Pada penelitian ini

pengambilan data angket dilakukan secara tertutup. Penggunaan metode
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tertutup bertujuan  untuk mempermudah penghitungan data. Angket
yang dibuat pada penelitian ini dikonsultasikan kepada para ahli, hal ini

bertujuan untuk memperoleh angket yang baik.

3. Desain Produk
Pada penelitian ini produk yang dihasilkan berupa modul, dan buku
yang di dalamnya memuat panduan dan pelaksanaan pembelgjaran bola voli
mini menggunakan model pembelgaran reciprocal. Desain yang dibuat
mengarah pada panduan kurikulum 2013 dan tingkat pencapaian

perkembangan siswa SD.

4. Validas Desain

Langkah selanjutnya setelah Desain produk dibuat adalah meminta
validasi pakar atau ahli yang sudah berkompeten. Validas dilakukan oleh
ahli yang berkompeten bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan
kelebihan produk.Pada proses validasi, para pakar menilai dan memberi
masukan terhadap produk awal. Berdasarkan masukan dan kritik dari para
ahli dilakukan revisi terhadap produk awal. Proses revisi terus dilakukan
sampai produk awal mencapai batas nilai tertentu yang telah ditetapkan,
yang menunjukkan bahwa produk awal tersebut valid dan layak
diujicobakan.

5. Revisi Desain
Langkah selanjutnya setelah model divalidasi adalah uji coba produk.
Pada pelaksanaan uji coba para pakar menilai kelemahan dan kel ebihan dari
produk yang dibuat. Kelemahan yang telah diketahui diperbaiki agar produk
yang dihasilkan menjadi lebih baik.

6. Uji Coba Produk

Langkah selanjutnya setelah dilakukan revis adalah melakukan uji
coba produk skala kecil. Uji coba skala kecil merupakan uji coba lapangan
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dengan jumlah subjek lebih sedikit. Uji coba skala kecil berguna untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada pada produk. Uji coba skala
kecil pada penelitian ini dilakukan pada SD Negeri di Gugus 1 Kecamatan X
Koto Singkarak dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang anak pada Uji Coba
Produk 1 dan 20 orang anak pada Uji Coba Produk 2.

7. Revis Produk
Langkah selanjutnya setelah dilakukan uji coba skala kecil adalah
melakukan revis ulang pada produk yang dibuat. Revisi didasari dari
pendapat dan masukan para ahli yang bertujuan memperbaiki produk
sehingga layak dilakukan uji cobakan pada skala yang lebih besar.

8. Uji CobaPemakaian

Uji coba pemakaian atau uji coba skala besar merupakan uji
lapangan yang dilakukan dengan jumlah subjek yang lebih besar dari uji
skala kecil. Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahui apakah produk
yang dihasilkan dapat dipergunakan kepada subjek yang lebih besar. Pada
penelitian ini uji coba skala besar dilaksanakan pada SD Negeri 01
Singkarak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 60 orang. Setelah uji
coba dilaksanakan kemudian dilihat efektifitas produk yang dikembangkan,
sehingga diketahui tingkat efektifitas produk.

9. Revis Produk
Langkah selanjutnya setelah dilakukan uji coba skala besar adalah
memperbaiki beberapa hal yang masih dianggap kurang oleh ahli. Perbaikan
dilakukan agar produk yang dihasilkan benar-benar layak dipergunakan oleh
masyarakat luas.

10. Produksi
Langkah selanjutnya setelah produk yang dibuat dianggap layak
dipergunakan adalah melakukan produksi masal. Produk yang dihasilkan
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dari pengembangan pembelgaran bola voli mini menggunakan model
pembelgaran reciprocal berupa modul, dan buku panduan pembelgjaran bola
voli mini menggunakan model pembelgjaran reciprocal. Diharapkan produk
yang dibuat mempermudah guru memperoleh materi pembelgjaran bola voli
mini menggunakan model pembelgjaran reciprocal bagi murid sekolah

Dasar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan Model Pembelgjaran

Model pembelgaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisaskan pengalaman belgar untuk
mencapal tujuan belgar tertentu, yang berfungsi sebagai pedoman para perancang
pembelgaran dan para pengajar dalam merancangkan dan melaksanakan aktivitas
pembelgjaran, Wahyu Widada (Dewi Herawaty, 2009- ). Model pembelgaran
Reciprocal teaching adalah suatu pendekatan pembelgaran yang menerapkan empat
strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan gar, menyusun pertanyaan
dan meyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya,
kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari persoalan yang disodorkan
kepada siswa (http:/digilib.upi.edu/).

Palincsar (http:/ www.ncrel.org) describs the concept of reciprocal teaching :
reciprocal teaching refersto an instructional activity that takes place in the form of a
dialogue between teachers and students regarding. strategies: summarizing, question
generating, clarifying, and predicting. The teacher and students take turns assuming
the role of teacher in leading this dialogue. Konsep diatas menjelaskan tentang
penerapan empat strategi  (meringkas), atau menyimpulkan, menyusun dan
menyel esaikan, menjelaskan kembali dan memprediksi pertanyaan.

Menurut Palincsar dan Brown (Wahyu Widada,2011:6), Reciprocal teaching
adalah pendekatan konstruktivitas yang didasarkan pada prinsip prinsip membuat
pertanyaan , menggjarkan keterampilan metakognitif melalui penggjaran dan
pemodelan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa.
Reciproca teaching adalah prosedur penggjaran atau pendekatan yang dirancang
untuk mengaarkan kepada siswa tentang strategi strategi kognitif serta untuk
membantu siswa memahami materi belgjar dengan baik .

Dengan menggunakan pendekatan Reciproca Teaching siswa digjarkan empat

strategi  pemahaman dan pengaturan diri spesifik yaitu merangkum bacaan,
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mengajukan pertanyaan, memprediks materi lanjutan dan mengklarifikas istilah
istilah yang sulit dipahami. Untuk mempelgjari strategi strategi tersebut guru dan
siswa membaca bahan pelgaran yang ditugaskan dalam kelompok kecil, guru
memodelkan empat keterampilan tersebut diatas. Model pembelgjaran Reciprocal
Teaching peneliti kembangkan lagi dengan merancang model baru yang dapat
menuntun siswa dalam proses pembelgaran untuk mengoptimalkan kecerdasan
matematis logis, kecerdasan linguistik , kecerdasan interpersonal serta aktivitas
kemampuan motorik yang telah dimiliki siswa SD. Untuk selanjutnya peneliti

namakan model pembelgjaran reciprocal.

B. Prosesdan Hasil Pengembangan

Acuan dalam proses pengembangan model dan perangkat pembelgjaran yaitu
uji coba tiga tahap yang meliputi uji ahli, uji empirik terbatas dan uji lapangan yang
diawali dengan tahap investigasi awal, dan tahap desain. Adapun uraian rangkaian
proses pengembangan model dan perangkat pembelgjaran yang dimulai dari Fase-1

yaitu investigasi awal sampai dengan uji cobatigatahap adalah sebagai berikut:

1. Fase-1l: Investigas Awal

a. Investigass Awal Model Pembelgjaran

Model Pembelgaran yang dikembangkan adalah Model Pembelgjaran yang
dapat meningkatkan keterampilan passing bawah bermain bola voli mini pada siswa
kelas V Sekolah Dasar. Model pembelgaran tersebut dikembangkan berdasarkan
hasil investigasi awa model pembelgaran yang dilakukan terhadap sekolah yang
meliputi: siswa, guru, daya dukung sekolah, dan kurikulum yang digunakan.

Deskripsi hasil investigass awal pengembangan model pembelgaran
pendidikan jasmani dan kesehatan disgjikan pada Tabel-4.1berikut:
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Tabel-4.1: Hasll Investigass Awal Model Pembelgjaran

No. |Jenis Hasil yang Diperoleh

Siswa dengan kemampuan passing bawah ratarata
kemampuan passing bola voli mini
yangdimilikibelum optimal dalampembelgjaran
Siswaterlihat kurangresponterhadap
Prosesbelgjaryang  sedang berlangsung

1. Siswa . Siswadengan sifat ego masingmasing.

Siswa memiliki kemampuan passing yang menonjol,
yaitu kemampuan passing bawah permainan bola
voli mini

Pada proses belgjar mengajar terdapat sedikit
perubahan dari metode konvensional, dengan telah
menggunakan media power point, namun tetap
menggunakan metode ceramah dengan sekali kali
2.  |Guru tanyajawab.

- Interaksi sesama siswa hampir tidakada
Model pembelgjaran yang digunakan belum sesuai
dengan kebutuhan siswa.
Guru tidak dapat menguasaikelas

- Diferensias kurikulum yang belumtepat
3 Kurikulum - Menggunakan kurikulum KTSP
- Terbatasnyajam pelgaran .

4 Daya - Perangkat pembelajaran masih konvensional
dukung

Penulis sebaga tenaga pengagjar pada kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan
X Koto Singkarak Kabupaten Solok menyadari bahwa layanan yang diberikan tidak
berbeda dengan kelas reguler umumnya. Metode pengajaran di kelas ini sering kali
disamakan dengan metode mengagjar bagi siswa lain , padahal karakteristik siswa
kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok berbeda
dengan kebanyakan siswa lainnya.

Penulis dan guru lain hanya memberikan materi materi yang telah di padatkan
agar tujuan pembelgaran dapat tercapai sesual dengan target waktu yang telah
ditetapkan. Pemadatan materi tersebut tanpa mempertimbangkan fokus utama
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pembel gjaran, kemampuan psikomotor siswa semakin baik, bakat yang dimiliki siswa
dan metode pembel gjaran yang sesuai.

Percepatan tersebut memberikan akibat berkembangnya berbagai pengetahuan
dan penguasaan teknik gerak namun tanpa kemampuan yang berarti dikarenakan
siswa dipaksa untuk belgar tanpa mengembangkan ide ide mereka. Materi
pembelgjaran yang diberikan tersebut tidak jauh berbeda dengan kelas reguler pada
sekolah yang sama, dan dengan adanya kurikulum yang berdiferensiasi. Secara tidak
sadar guru sebenarnya telah memperlakukan kelas akselerasi ini secara tidak adil
dalam proses pembelgarannya, metode yang digunakan dikelas reguler belum tentu
tepat jika digunakan untuk kelas akselerasi.

b. Investigasi Awal Perangkat Pembelgjaran

Kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) tuntutan masyarakat dan lingkungan
terhadap pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan khususnya terhadap siswa
SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok (2) kondisi
siswa yang meliputi: aktivitas siswa saat pembelgaran, kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah, (3) kondis guru, dan (4) analisis kurikulum yaitu,
analisis materi (mengidentifikasi, merinci, dan menyusun konsep secara sistematis
untuk pengorganisasian materi pelgaran), merumuskan kompetensi dasar terkait
dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan.

Rincian kegiatan yang dilakukan dalam investigas awa pengembangan
perangkat pembelgjaran ini dapat dilihat padatabel sebagai berikut:
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Tabel-4.2: Kegiatan Investigasi Awal Pengembangan Perangkat Pembel gjaran

No. | NamaKegiatan Hasil/Pengalaman yang Diperoleh
Setelah melakukan diskusi dengan guru mitra,
guru BK, meakukan kaian KTSP dan
mengkajiteori-teoriyangmendukung

1 Analisis awal akhir Selanjutnya mengidentifikass masalah yang

terjadi dalampembelgjaran olah raga yang selama
ini ada di kelasvV SD Negeri Gugus | Kecamatan
X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Analisis siswa

Mengetahui Karakteristik siswa kelas V SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok vyaitu karakteristik kognitif
afektif dan psikomotorik melalui kajian teori dan
berdiskusi dengan guru mitra serta guru BK serta
melakukan observasi siswa secara langsung
dalam kelas.

Analisis materi

Model ini dirancang dapat digunakan untuk
setiap materi olah raga. Pada penélitian ini dipilih
permainan bola voli disebabkan keterbatasan
waktu penelitian dan materi dalam pembelgjaran
permainan bola voli dapat memberikan
pengalanan dalam kehidupan sosia untuk
mencapai karakter budaya yang diharapkan.

Analisis konsep

Mengidentifikasi konsep-konsep tentangPermainan
bolavoli yaitu: Servis, smash, passing atas, passing
bawah, blockdan lainnya

Analisis tugas

M erumuskantugas-tugasyang akan
dilakukansiswaselama kegiatanpembel gjaran baik
itu guru siswa maupun siswa yang bekerja dalam
kelompoknya

Perumusan tujuan
pembelgjaran

Merumuskan indikator pencapaian hasil belgjar
siswa pada materi permainan bola voli (berupa
indikator RPP)

Pemilihan media

Memilih/menentukan media yang tepat untuk
penygiian materi pelgaran dengan model
pembelgaran olah raga kontekstual, melalui
berdiskusi dengan para guru siswa
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8 Pemilihan format M enentukanbagai manabentuk perangkat yang
akan dikembangkan yaitu: Buku Siswa, LKS,
RPP, sertainstrumennya
yaituTHB,Lembarvalidasi, Lembar observasi
danAngket.

9 Desain awal Membuatperangkatpembel gjaran olah raga
permainan bolavoli Berupa RPP,Buku ,
Siswa LKSTes Hasil Belgar (prototipe-1).

10 |vadlidasi/Uji Ahlidan | Untuk mengetahui validitas dari para validator
Praktis terhadap perangkat pembelgaran yang telah
dikembangkan pendliti

(prototipe- 1)

11 |Revis validas M el akukanperbaikan(revisi)terhadapperangkat
pembelgjaran yang dikembangkan berdasarkan hasi
Ikonsultasi dari dosen pembimbing dan saran-saran

dari validator
12 |Simulasi Melakukan pengecekan
keterlaksanaanperangkatpembelgaran  yang
akan diterapkan kepada 20siswa.
13  |Uji cobaterbatas Mengujicobakan perangkat pembelgjaran pada

sampel penelitian yaitu siswa-siswi kelas V SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok

14  |Revis perangkat Melakukan perbaikan (revisi) terhadap perangkat
pembel gjaran berdasarkan hasil uji coba terbatas.

Kegiatan yang dilakukan meliputi @) manganalisis kondisi pembelgjaran yang
terjadi saat ini, yaitu tentang perangkat yang digunakan oleh guru pendidikan jasmani
dan kesehatan saat pembelgjaran di kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok dilakukan . Hal yang terjadi saat ini seluruhnya dikaitkan
dengan kemungkinan pengembangan perangkat pembelgjaran yang berkaitan dengan
mengoptimalkan kemampuan motorik siswa serta kecerdasan lain yang dimiliki oleh
siswa. Untuk itu dilakukan kegiatan Prasurvel dan Praujicoba lapangan. (b) kaian
teori-teori pengembangan perangkat yang meliputi: (i) analisis awal akhir, ditujukan

untuk menentukan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan gjar.
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Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum pendidikan jasmani dan
kesehatan di SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok
yang digunakan saat ini, teori-teori pembelgaran yang melandasi Model
Pembelgjaran Pendidikan jasmani dan kesehatan , sehingga diperoleh gambaran pola
pembelgjaran yang dianggap ideal, (ii) analisis siswa, Hal yang dikai tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan pengembangan bahan gjar.
Karakteristik ini meliputi: karakteristik kognitif afektif dan psikomotorik, pemilihan
media, pemilihan pola interaksi sosial, dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa. (iii) analisis materi, untuk memilih dan menetapkan,
merinci dan menyusun secara sistematis bahan gar yang relevan untuk digarkan
berdasarkan analisis awal akhir, (iv) analisis topik/tugas, untuk mengidentifikasikan
keterampilan-keterampilan utama yang diperlukan pada KTSP dan menganalisisnya
menjadi kerangka sub keterampilan akademis yang akan dikembangkan dalam
pembelgjaran. Sebagal dasar analisis topik/tugas dari materi kurikulum KTSP SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok pada Pokok Bahasan
Permainan bola voli, (v) spesifikasi kompetensi, untuk mengkonversikan kompetensi
dasar dari analisis materi, dan analisis tugas menjadi sub-sub indikator pencapaian
kompetensi dasar yang akan dicapai siswa.

Hasil investigas awal terhadap perangkat pembelgaran pendidikan jasmani
dan kesehatan yang digunakan oleh guru-guru pendidikan jasmani dan kesehatan
pada kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok
belum menggunakan perangkat pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang
mengoptimalkan seluruh kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tersebut. Guru-guru
pendidikan jasmani dan kesehatan yang mengajar padakelas V di SD Negeri Gugus |
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok belum seluruhnya mengembangkan
sendiri perangkat pembelgaran seperti buku siswa, dan lembar kerja siswa. Mereka
menggunakan buku paket yang di sediakan oleh pengelola program Aksel, Guru-guru
bahkan kesulitan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan jasmani
dan kesehatan .
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1). AnalisisAwal - Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada analisis awal akhir berupa; (1) identifikasi
Kurikulum yang diterapkan di SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok, (2) mengidentifikasi administrasi pembelgjaran, (3) identifikas
proses pembelgaran, dan (4) identifikas hasil belgar siswa. Dalam melaksanakan
analisis kurikulum peneliti mengacu kepada kebijakan pemerintah yang terbaru dan
masih berlaku diantaranya: Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional homor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang Standar
Kelulusan (SKL) dan Panduan Penyusunan KTSP oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP: 2006). Kegiatan analisis administrasi pembelgjaran dilakukan
dengan observasi langsung dilapangan dan dengan mengadakan dialog terhadap
penggar pendidikan jasmani dan kesehatan kelas lainnya. Untuk pelaksanaan
identifikasi proses pembelgjaran peneliti mengamati langsung beberapa kali kegiatan
proses pembelgjaran di dalam kelas. Sedangkan identifikasi hasil belgjar siswa
dilakukan dengan mengamati dokumentasi nilai raport kelas V siswa SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Adapun hasil analisis awal
akhir dalam penelitian ini dapat digambarkan padatabel berikut:

Tabel 4.3: Hasil Analisis Awal-Akhir

Aspek-Aspek Yang Hasil Analisis
Dianalisis
Kurikulum Kurikulum yang digunakan di kelas V SD Negeri

Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten
Solok  adalah kurikulum KTSP  yang
berdiferensiasi. Sekolah sudah mulai  berupaya
untuk mengembangkan perangkat pembelgaran
namun untuk saat ini perangkat pembelgaran
masih seperti contoh yang diberikan dari acuan
KTSPsendiri.

Administras Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
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Pembelgjaran bidang studi dan observasi langsung di kelas V
selama pembelgaran berhasil diidentifikasi
sebagal berikut: Kondisi yang terjadi

Guru sudah memiliki panduan KTSP dan sudah
mengikuti sosialisas KTSP untuk kelas V dari
pengelola kelas. tetapi belum dapat dilakukan
pada seluruhGuru  belum  melaksanakan
pengembangan perangkatpembel gjaran

yangmengoptimalkan  seluruh  kecerdasan
yang dimiliki siswa Siswa belum memiliki buku
pegangan siswa yang sesual dengan karakteristik
siswa.

Lembar Kerja Siswa yang digunakan bukan hasil
produk guru yang bersangkutan melainkan LKS
yang dibeli dari pihak penerbit tertentu

Proses Proses pembelgjaran pada kelas V di SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Pembelgjaran Kabupaten Soloktelah menggunakan media

power point sebagal salah satu sarana belgar,
namun pembelgjaran secara keseluruhan mash
terpusat kepada guru, siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru, mencatat apa
yang ditulis di papan tulis dan mengerjakan
latihan soal sesuai contoh yang diberikan oleh
guru. Sesekali bebergpa siswa menjawab
pertanyaan yang dilontarkan guru , tanpa
kesempatanuntukmenunjukkan kemampuan yang
dimilikisiswa

Hasil belgar Berdasarkan hasil belgar siswa kelas V' SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok untuk pembelgaran olah raga
masih kurang terutama dalam penguasaan teknik
gerak passing bawah permainan bolavoli mini

Berdasarkan hasil kagjian kurikulum dan kajian model pembelgaran olah raga
maka dalam pengembangan perangkat pembelgaran pada pendlitian ini dipilih
materi pokok permainan bola voli yang meliputi; (1) teknik passing atas dan (2)
teknik passing bawah. Alasan memilih permainan bola voli, 1) materi ini dapat
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berkaitan langsung dengan sistem motorik siswa dan sangat erat kaitannya dengan
membangun ketangkasan siswa. 2), dapat memaksimalkan kemampuan motorik siswa
, 3) strategi penyelesaian masalah yang lebih dari satu, 4) bila pembelgaran di kemas
dengan kerja kelompok akan memberikan dampak positif terhadap keterampilan
sosial siswa serta kecerdasan lainnya, 5) berkaitan dengan ide ide pendidikan jasmani
dan kesehatan lainnya 6) melatih siswa dalam mengembangkan gerak motorik .

2). Andlisis Siswa

Berikut adalah karakteristik kognitif pada anak berkecerdasan istimewa dalam
Direktorat pembinaan SLB (2010:11): kecepatan belgjar tinggi, rasa ingintahu besar,
minat luas, gemar membaca sgjak usia dini, ingatan sangat kuat, konsentrasi kuat,
komitmen terhadap tugas tinggi, memiliki gagasan yang muncul secara spontan,
berpikir lentur, gagasan yang tidak lazim, kritis, logis, berani mengambil resiko, suka
tantangan, merupakan pembelgjar visua dan penalaran intuitif.

Pada umumnya siswa kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik
karena mempunyal kemampuan penalaran yang sangat baik disertai dengan kegjelian
dalam menganalisis Fisher (2009:7). Pada pembelgjaran yang sedang berlangsung
tampak bahwa siswa siswa kelas V di Sekolah Ini ketika dihadapkan pada suatu
situas mereka akan mengumpulkan berbagai informasi dan menganalisis informasi
tersebut, serta menggunakan penalarannya untuk menemukan keterkaitan antara
informasi satu dengan yang lainnya. Pada akhirnya mereka akan memperoleh
simpulan yang tepat tentang masalah yang dihadapinya. Perilaku yang juga sering
tampak ketika mereka menghadapi suatu masalah , mereka akan mencari beberapa
alternatif solusi, mengevaluasinya dan akhirnya memutuskan pilihan solusinya. Pada
saat mencari solusi, kreativitasnya banyak berperan untuk menghasilkan pemecahan
masal ah yang kreatif.

Kebanyakan siswa kelas V mempunyal kepribadian egois karena masih dalam
tahap bermain. Dorongan untuk memecahkan masalah yang sulit membuat mereka
terus berhasrat untuk belgar lebih mendalam lagi dan ada rasa penasaran ketika tidak
berhasil memecahkan suatu masalah. Siswa merasa lebih cocok jika dikelompokkan
dengan teman sebaya yang mempunyai kemampuan yang sama. Dengan kecepatan
belgjar yang tinggi mereka cenderung mengerjakan sendiri tugas tugas kelompok
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yang diberikan sehingga ini menimbulkan masalah pada interaksi kelompoknya , hal
ini membuatnya kurang disukai oleh teman temanya jika ia tidak diletakkan dengan
kelompok yang sesuai dengan kemampuannya. Jika terdapat kesenjangan antara
kecepatan pembelgjaran dan kemampuan belgar dapat berdampak terhadap tidak
memperhatikan pelgjaran, keenuhan belgar, frustasi serta prilaku sosia dan
emosional yang kurang tepat pada siswa. Kebutuhan siswa bukanlah pada
mendapatkan teman sebayanya melainkan pada mendapatkan teman yang
berkemampuan intelektual setara. Van tassel, 2005( dalam Direktorat pembinaan
SLB, 2010: 66).

Disebabkan hal diatas peneliti merasa perlu mengembangkan perangkat
pembelgjaran yang mengoptimalkan kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal,
kecerdasan logis dan aktivitas kemampuan motorik siswa. Sehingga apa yang
menjadi hak atas belgjar yang sesuai dengan kemampuan siswa dapat terpenuhi.

3). Andlisis Materi

Proses analisis Materi/konsep dilaksanakan dengan menggunakan metode
studi pustaka. Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep utama yang akan diberikan dalam pembelgaran
kepada peserta didik yang sesuai dengan analisis awal akhir. Berdasarkan hasil
analisis materi maka diperoleh peta konsep yang di sgjikan pada Gambar-4.1 sebagai

berikut:
l Servicei \ l Passing B P. Atas
!

Bola Voli

¥ \4
Blok Smash
Komposisi Invers
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Gambar 4.1: Peta Konsep Permainan bolavoli

4). Analisis Tugas

Kegiatan dalam analisis tugas merupakan pengidentifikasian berbagai

keterampilan utama yang diperlukan dalam proses pembelgaran dengan penerapan

model pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada permainan bola voli di

kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok yang

dirinci menjadi materi pokok : service, passing atas, passing bawah blok dan smash

berdasarkan standar kompetenss dan kompetens dasar yang mengacu kepada

kurikulum tingkat satuan pendidikan yang berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil

dirumuskan tugas tugas yang harus dilaksanakan siswa sebagai berikut:

Tabel 4.4: Hasil Anadlisis Tugas Pada Permainan bola voli

analisis tugas pada permainan bola voli diatas dapat

No. Aspek

Tugas-Tugas

1 Pengetahuan

memahami teknik-teknik dasar permainan bola voli
menentukan definisi passing bawah dan teknik
passing bawah dalam permainan bolavoli mini
Peserta didik menguasai teknik gerakan pasing,
passing bawah dan passing atas.

menentukan komponen gerakan-gerakan passing
dalam permainan bolavoli mini.

2 K eterampilan
Sosial

Mengajukan pertanyaan, mengemukakan ide,
prediksi terhadap suatu pemecahan masalah yang
berkaitan dengangerakan motorik passing bawah
padan permainan bolavoli.

Menjadi pendengar yang bailk dan menghargai
pendapat oranglain.

3 Skap/Nila

Merasa senang menggunakan  perangkat
pembelgaran  (Buku Siswa dan Lembar
Kerja Siswa)

Merasa senang mengikuti pembelgaran
olah raga pada materipermainan bolavoli mini

Tugas-tugas di atas diimplementasikan pada saat proses pembelgaran dengan

model pembelgjaran reciprocal yang diselenggarakan dan dilengkapi dengan tugas
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tambahan berupa pekerjaan rumah (PR) yang berkaitan dengan materi pembelgaran
yang telah diberikan.
5). Indikator Pembelgjaran

Pada tahap penentuan indikator pembel gjaran, metode yang digunakan adalah
diskusi, yakni mendiskusikan hasil analisis konsep dan andisis tugas untuk
menentukan indikator dalam pembel gjaran.

Tujuan pembelgjaran dirumuskan dari hasil analisis konsep dan analisis tugas
yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta Materi
Pokok Pembelgjaran. Berdasarkan hasil analisis konsep dan hasil analisis tugas maka
dapat disusun indikator pembelajaran yang terdiri dari: (1) Indikator pengetahuan, (2)
Indikator keterampilan sosial dan ketangkasan gerak, dan (3) Indikator sikap.

Adapun uraian masing-masing indikator di atas dijelaskan pada Tabel- 4.5
sebagal berikut:

Tabel-4.5: Indikator dalam Pembelgjaran

No | JenisIndikator Indikator

1 Pengetahuan - Pesertadidik dapat memahami teknik-teknik dasar
permainan bolavoli

Peserta didik dapat menentukan definisi passing
bawah dan teknik passing bawah dalam permainan
bolavoli mini

Peserta didik dapat menguasai teknik gerakan
pasing, passing bawah dan passing atas.

Peserta didik dapat menentukan komponen
gerakan-gerakan passing dalam permainan bola

voli mini.
2. | Keterampilan - Siswadapat mengajukan pertanyaan,
Sosia dan mengemukakan ide, prediksi terhadap suatu
Ketangkasan pemecahan masalah yang berkaitan dengan teknik
Gerak dasar permainan bolavoli.

Siswa dapat menjadi pendengar yang baikdan
menghargai pendapat orang lain.

Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok yang berkaitan dengan permainan
bolavoli




Siswa dapat bekerjasama dengan teman dalam
memprediks suatu simpulan yang berkaitan
dengan materi permainan bolavali.

Siswa dapat mengemukakan gagasan dalam
menentukan teknik dasar permainan bolavoli.
3 Nilai / Sikap - Siswamerasa senang menggunakan perangkat
pembelgaran (Buku Siswadan Lembar Kerja
Siswa)

Siswamerasasenangmengikuti pembelgaran olah
raga pada materi permainan bolavoli
Siswamerasasenangdengan Situasi
pembelgaran yang tidak seperti biasanya.

Keseluruhan indikator atau spesifikasi tujuan pembelgjaran di atas dijadikan
acuan dalam merancang perangkat pembelgaran dengan materi pokok permainan
bola voli dengan menerapkan model pembelgjaran terbalik (Rechiprocal Teaching
Model).

2. Fase-2: Perancangan
a. Perancangan Model Pembelgjaran

Pada tahap ini dirancang Model Pembelgjaran Pendidikan jasmani dan
kesehatan dengan model pembelgjaran Reciprocal. Kegiatan yang dilakukan dalam
fase perancangan ini meliputi: (1) kajian lanjutan dan menetapkan teori-teori yang
melandasi isi dan konstruksi Model Pembelgjaran Pendidikan jasmani dan kesehatan
dengan model pembelgaran Reciprocal, (2) merancang komponen-komponen model
pembelgjaran yang didasari teori-teori pendukung Model Pembelgjaran Reciprocal
untuk Pendidikan jasmani dan kesehatan, (3) memilih format buku model.

Kegiatan yang dilakukan dalam merancang komponen-komponen Model
Pembelgaran Reciproca meliputi: (@) merancang sintaks pembelgaran yang
menunggulkan pembelgjaran Reciprocal (b) merancang sistem sosia atau lingkungan
belgar, yakni situasi atau suasana dan norma yang mengatur aktivitas, interaksi, dan
komunikasi antara siswa dengan siswa yang lainnya, siswa dan guru selama proses
pembelgjaran berlangsung, (c) merancang prinsip reaksi, yaitu memberikan gambaran

kepada guru bagaimana memperlakukan siswa sebagai subjek belgar yang memiliki
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persepsi, imgjinasi, perhatian, dan daya nalar serta bagaimana perilaku guru dalam
memandang dan merespon setigp prilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama
pembelgaran, (d) merancang sistem pendukung, yaitu syarat atau kondisi yang
diperlukan agar model pembelgaran yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti
setting kelas, system instruksional, perangkat pembelgaran, fasilitas belgar, dan
media yang diperlukan dalam pembelgaran, (€) merancang dampak dari
pembelgjaran, baik dampak instruksional maupun dampak pengiring. Dampak
instruksional adalah dampak yang merupakan akibat langsung dari pembelgjaran,
sedangkan dampak pengiring adalah akibat tidak langsung dari pembel gjaran.

Pada fase ini peneliti berhasil merancang sebuah model pembelgaran yang
meliputi tahap-tahap: (1) memotivasi siswa, (2) Mengorganisasi siswa kedalam
kelompok belgar dan membagikan lembaran kerja, (3) Guru menygjikan informasi
dan melibatkan siswa dalam memahami dan memprediksi definisi atau konsep, (4)
Siswa berdiskusi membuat rangkuman dengan bimbingan guru (5) Guru model
melanjutan PBM dengan bimbingan guru (6) Diskusi dan Negosiasi (7) Evaluasi dan
Penghargaan. Selanjutnya tahap-tahap belgjar tersebut peneliti jadikan sintaks dari
Model Pembelgjaran Pendidikan jasmani dan kesehatan dengan Model pembelgjaran
reciprocal dikembangkan.

b. Perancangan Perangkat Pembel gjaran

Pada tahap ini dirancang perangkat pembelgjaran yang sesuai dengan
rancangan Model Pembelgaran Reciprocal di atas. Perangkat pembelgaran yang
dirancang, yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Buku Siswa (BS),
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belgjar (THB).

Secara operasional, kegiatan yang dilakukan pada fase perancangan perangkat
pembelgjaran meliputi: (a8) mengoperasionalkan komponen-komponen model dalam
bentuk perangkat pembelgaran. Rancangan dan penyusunan rencana pembelgaran
didasari rancangan dan susunan sintaksis model pembelgjaran, (b) pemilihan media,
kegiatan ini dilakukan untuk menentukan media yang tepat dalam penyajian materi
pembelgjaran yang bersumber dari fakta lingkungan (dapat berupa benda konkrit,
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atau masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa) dengan prinsip bahwa konsep
dan prinsip pendidikan jasmani dan kesehatan yang akan disampaikan melekat pada
permasalahan yang digjukan pada siswa atau objek-objek abstraksi, dan pemecahan
masal ah menunjukkan manfaat mempelgjari pendidikan jasmani dan kesehatan untuk
kehidupan siswa, (c) pemilihan format perangkat pembelgjaran yang menyangkut
desain isi, pemilihan strategi pembelgaran, dan sumber belgar, (d) desain awal,
kegiatan desain awa merupakan rancangan awa perangkat pembelajaran yang
melibatkan aktivitas guru dan siswa.

1). Penyusunan Tes Hasil Belgjar (THB)

Kegiatan penyusunan tes berpedoman pada hasil andisis tugas yang
dijabarkan dalam indikator pembelgaran.Tes yang disusun tes akhir berupa praktek
dan uraian (essai). Sebelum penyusunan naskah tes, terlebih dahulu dilakukan
penyusunan kisi-kis tes. Adapun kisi-kis tes disusun dengan mengacu pada
pencapaian indikator aspek pemahaman konsep dan pemecahan masalah terhadap
pelaksanaan proses pembelgaran tentang permainan bola voli dengan menerapkan
model pembelgaran reciprocal. Kisi-kisi tes yang disusun dapat dilihat seperti pada
Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6: Kisi kisi TesHasi| Belgjar

No Indikator Nomor Soal Aspek
Kemampuan
1 memahami teknik-teknik  dasar| 1. (a,b,c,d) C1,C2
permainan bolavoli C4,C3
2 menentukan definisi passing bawah | 2 C6, C5,C4
dan teknik passing bawah dalam
permainan bolavoli mini
3 Peserta didik menguasai teknik | 4,5 C3,C4,C5,C6
gerakan pasing, passing bawah dan
passing atas.
4 menentukan komponen gerakan- 3,6 C3,C4, C5, C6
gerakan passing dalam permainan
bolavoli mini.
Keterangan:
Aspek Kognitif : C1= Pengetahuan C3= Penerapan

C2= Pemahaman C4= Andlisis
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C5= Evauas C6= Aplikasi

2). Pemilihan Media

Pemilihan media ditujukan untuk menentukan media yang tepat dalam
merancang perangkat pembelgaran yang akan diujicobakan. Sesuai dengan penelitian
ini yaitu pengembangan model pembelgaran reciprocal, maka media yang digunakan
adalah media yang dapat langsung digunakan oleh pengguna produk, baik bagi guru
mata pelgaran maupun bagi peserta didik sehingga proses pembelgaran dapat
berjalan secara aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, terpusat pada siswa, dan
problem solving serta menciptakan suasana belgjar yang baru disbandingkan dengan
sebelum penerapan model pembel gjaran pendidikan jasmani dan kesehatan.

Berdasarkan hasil analisis tugas, analisis materi, dan fasilitas yang tersedia di
SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, maka media
yang dipilih dan yang digunakan adalahsebagal berikut:

Tabel-4.7: Pemilihan Media Pembelgaran

No Kegiatan Belajar Media yang diperlukan
1 Menyajikan masalah masal ah sehari hari Buku siswa

yang berkaitan dengan topik yang digjarkan
2 Menuangkan Ide/gagasan dalam | Lembar Kerja Siswa
menemukan pemahaman konsep dan
menyelesalkan masalah-masalah  yang
dikemukakan pada buku siswa serta
menuangkan kesimpul andari

materi teknik dasar permainan bolavoli

3 Menuliskan atau menjelaskan secara Papan tulis, spidol
tertulis hasil kerja siswa didepankelas
5 Menjelaskangambar- gambar yang menjadi | LCD, Laptop
bagian dari materi teknik dasar permainan
bolavoli.

Buku Siswa yang digunakan sebagai media utama sekaligus sumber belgar,
merupakan buku hasil rancangan pendliti yang beris permainan bola voli. Dalam

perancangan buku siswa disesuakan dengan model pembelgaran yang
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dikembangkan yakni model pembelgaran reciprocal. Maka buku siswa lebih dititik
beratkan kepada penyajian masal ah-masalah yang penyelesaiannya berkaitan dengan
menganalisis, mengevaluasi dan mengaplikasi. Hal ini ditujukan untuk melatih siswa
dalam mendiskripsikan permasalahan, memahami konsep, dan menemukan cara-cara
menyelesailkan permasalahan. Pendekatan ini juga bertujuan untuk mengantarkan
peserta didik menemukan sendiri keterkaitan antara masalah dengan bagian-bagian
pendidikan jasmani dan kesehatan dan antara pendidikan jasmani dan kesehatan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan teknik gerak.

Sedangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan media utama penggandeng
buku siswa sekaligus sumber belgar, dirancang sedemikian rupa sehingga sangat erat
keterkaitannya dengan buku siswa. Lembar Kerja Siswa digunakan sebagai tempat
siswa menuangkan ide/gagasan dalam menemukan pemahaman konsep dan
menyel esalkan masalah-masalah yang dikemukakan pada buku siswa
3). Pemilihan Format

Pemilihan format disesuaikan dengan indikator pembelgjaran. Format yang
dipilih gunanya untuk mendesain isi, model/strategi pembelgjaran, dan sumber
pembelgjaran. Metode yang digunakan dalam pemilihan format, melalui studi
pustaka. Format yang dipilih berupa: 1) format rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP), 2) format buku siswa, 3) format lembar kerja siswa, 4) format kisi-kisi, 5)
format lembar tes, 6) format lembar pengamatan, dan format angket respon guru dan

siswa

3. Fase-3: Redlisas
a. Realisasi Model Pembelgjaran

Kegiatan yang dilakukan pada fase-3 ini sebagai lanjutan kegiatan pada fase
perancangan. Pada fase-3 ini dihasilkan naskah awa (prototipe-1) Model
Pembelgjaran reciprocal sebagai realisas hasil perancangan model tersebut. Kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan naskah awal Model Pembelgjaran reciprocal
meliputi: (1) menyusun sintaks pembelgaran kontekstual, (2) menetapkan sistem
sosia, yaitu Situas atau suasana dan norma yang mengatur aktivitas, interaksi, dan
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komunikasi antara siswa dengan temannya, siswa dan guru selama pembelgaran
berlangsung, (3) menyusun prinsip reaksi pengelolaan, yaitu memberikan gambaran
kepada guru memberikan scaffolding serta bagaimana memandang dan merespon
setigp prilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama proses pembelgaran, (4)
menentukan sistem pendukung, yaitu syarat atau kondisi yang diperlukan agar model
pembelgjaran yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting kelas, sistem
instruksional, perangkat pembelgaran, fasilitas belgar, dan media yang diperlukan
daam pembelgaran, termasuk menyusun petunjuk penggunaan perangkat
pembelgjaran, (5) menyusun dampak dari pembelgjaran.

Adapun hasil dari fase realisasi model pembelgjaran yang diwujudkan berupa
bahan gjar model Prototipe-1 bagian-bagiannya dapat di deskripsikan melalui Tabel-
4.8 sebagai berikut:

Tabel-4.8: Komponen Utama Bahan Ajar Model Prototipe-1

No Komponen Uraian
1 BAB | Rasi onal PengembanganM odel
Pembel g aranReci procal
2 BAB Il Teori Pendukung model pembelgjaran Reciprocal
3 BAB Il1 Model Pembelgjaran, yang berisikan
tentangciri-ciridankomponen-
komponenM odel Pembel gjaran
Reciprocal
4 BAB IV Petunj ukPel aksanaanPembel gjaran
denganModel Pembelgjaran Reciprocal.

Adapun Buku Model Pembelgjaran Pendidikan jasmani dan kesehatan yang
dihasilkan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran-1penelitian ini.
b. Redlisasi Perangkat Pembelgjaran

Pada fase-3 ini dihasilkan naskah awal (prototipe-1) perangkat pembelgaran
yang sesuai dengan naskah awa Model Pembelgjaran reciprocal. Perangkat-
perangkat pembelgaran yang direalisasikan antara lain: Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Buku Siswa (BS), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasll
Belgar (THB). Adapun gambaran perangkat- perangkat pembelgaran tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
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1) Buku Siswa (BS)

Buku Siswa (BS) yang disusun didasarkan pada komponenkomponen Model
Pembelgaran reciprocal (Prototipe-1) terutama komponen system pendukung dan
secara khusus terkait dengan LKS dan RPP.Buku ini digunakan sebagai pegangan
bagi siswa dalam mempelgari materi pelgjaran dalam pelaksanaan pembelgaran di
kelas maupun di luar kelas. Buku ini dilengkapi dengan masal ah-masalah yang cukup
dan setiap masalah dilengkapi dengan pertanyaan arahan yang mengarahkan siswa
secara efektif melakukan pemecahan masalah, penemuan konsep dan prinsip dalam
pendidikan jasmani dan kesehatan terkait materi yang diajarkan.

Komponen utama Buku Siswa (BS) yang disusun, yaitu: (1) Kompetensi
Dasar (KD), (2) Indikator pencapaian KD, (3) Pengdaman belgar, (4) Masalah-
masalah terkait materi pelgaran yang dilengkapi dengan pertanyaan arahan yang
mengorganisasikan siswa memecahkan masaah, dan menemukan berbagai konsep
dan aturan dalam pendidikan jasmani dan kesehatan, (5) Pada bagian akhir Buku
Siswa disgjikan masalah-masalah atau soal-soa untuk diselesaikan siswa di dalam
dan di luar jam pelgjaran sebagai pekerjaan rumah.

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun didasarkan pada komponen-
komponen Model pembelgjaran reciprocal (prototype-1) terutama komponen sistem
pendukung, dan secara khusus terkait dengan Buku Siswa. LKS ini digunakan siswa
sebagai tempat menyelesaikan seluruh masalah yang ada pada Buku Siswa (BS).
Pada LKS ini disgjikan langkah-langkah serta petunjuk pemecahan masalah dengan
tujuan agar siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah dan penemuan berbagai
konsep dan prinsip secara efektif serta dibagian akhir disgjikan soa yang akan
diselesaikan siswa sebaga aplikas konsep dan prinsip pendidikan jasmani dan
kesehatan yang telah ditemukan. Komponen utama Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
disusun yaitu: (1) Kompetensi Dasar (KD), (2) Indikator pencapaian KD, (3)
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Petunjuk penggunaan LKS, dan (4) Sgjian langkahlangkah dan petunjuk pemecahan
masalah.

3) Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang disusun didasarkan pada
komponen-komponen Model Pembelgaran Pendidikan jasmani dan kesehatan
(prototipe-1) terutama sintaks pembelgjaran.Rencana pelaksanaan pembelgaran ini
digunakan sebagal pegangan guru dalam mengorganisasikan siswa dalam
pelaksanaan pembelgaran di kelas untuk setiap pertemuan. Komponen utama RPP
yang disusun, yaitu: (1) Standar Kompetensi, (2) Kompetens Dasar (KD), (3)
Indikator Pencapaian KD, (4) Materi Pokok (5) Materi Prasyarat, (6) Fasilitas
Pembelgaran, (7) Model, Strategi, dan Pendekatan Pembelgjaran, (8) Skenario
Pembelgaran, disini diuraikan kegiatan siswa dan guru selama proses pembel gjaran,
pemberian petunjuk penggunaan fasilitas belgarmengajar, (9) Hasil Belgar, dan (10)
Sumber bacaan.

Redlisas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dikembangkan
adalah RPP Prototipe-1 bagian-bagiannya disgjikan pada Tabel-4.9 sebagai berikut:

Tabel-4.9: Readisasi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Model Pembelgaran
Pendidikan jasmani dan kesehatan

No Komponen RPP Uraian

1 Bagian Judul Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP)

2 Bagian Identitas RPP Satuan Pendidikan
MataPelgjaran Kelas
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan Alokasi Waktu

3 Kompetensi Dasar Berisi kompetensi dasar yang akan
digjarkandiperoleh dari silabus Penjas
kelasvV Kurikulum PenjasKelasVV SDN
Gugus | Kec. X Koto Singkarak Kab.

Solok

4 Indikator Beris indikator hasil
pembel g aranyangharus dikuasai oleh siswa
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setelah mengikuti pembelgjaran
5 Penjabaran Indikator Berisi rincian hasil pembelgaran
dari indikator pembelgjaran secara
operasional
6 Materi Prasyarat Beris rincian materi sebelumnya yang harus
dikuasai siswa untuk mendukungmateri
yangakan digjarkan
7 Pendekatan dan Berisipendekatan danmetode
metode pembelgaran pembelgjaran yang digunakan
8 Alat dan Perlengkapan Alat-alat  danperlengkapan pendukung
pembelgjaran
9 Kegiatan pembel garan: Berisi:
Kegiatan Pendahuluan Uraian kegiatan guru Kegiatan Siswa
Kegiatan Inti Perkiraan waktu
Kegiatan Penutup

Adapun Rencana pelaksanaan pembelgaran yang dikembangkan selanjutnya
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran-4 penelitian ini.

4) Tes Hasil Belgjar (THB)

Tes hasil belgar dalam hal ini adalah seperangkat soal-soa yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar penguasaan siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran
dilaksanakan.Soal-soal tersebut sebagian disgjikan dalam kumpulan soal latihan pada
buku siswa dan LKS, serta instrument tes hasil belgar. Dalam perancangan tes hasil
belgar dilakukan kegiatan antara lain: (1) Membuat kisi-kis tes hasil belgar, (2)
Merancang masalah-masalah untuk setiap indikator pencapaian KD, (3) Membuat
kunci jawaban untuk setiap masalah yang diajukan, (4) Membuat rubrik penskoran.

Instrumen-instrumen kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang telah
dirancang pada fase-2 selanjutnya diredlisasikan pada fase-3 ini. Kegiatan yang
dilakukan pada tahapan ini adalah merangkum dan merumuskan tujuan pengukuran,
aspek-aspek yang diukur, dan menetapkan pertanyaan-pertanyaan pengukuran untuk
setigp aspek menjadi satu kesatuan yang utuh sebagai sebuah instrument yang
digunakan untuk mengukur kevalidan (buku model, perangkat pembelgaran, dan
instrument), menilai keterlaksanaan dan keefektifan Model Pembelgaran reciprocal
berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi, mengobservasi

(keterlaksanaan model, aktivitas siswa dan guru, pengelolaan pembelgaran),
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mengukur hasil belgjar siswa, mendata respon siswa dan guru terhadap komponen
dan kegiatan pembelgjaran.

Pada fase ini, lembar validasi yang direalisasikan ada 7 macam, yaitu: (1)
Lembar validas isi Model Pembelgaran Pendidikan jasmani dan kesehatan, (2)
Lembar validasi konstruksi Model Pembelgaran Pendidikan jasmani dan kesehatan,
(3) Lembar validas rencana pelaksanaan pembelgaran, (4) Lembar validasi buku
siswa, (5) Lembar validasi LKS, (6) Lembar validasi angket respon siswa dan guru.
Lembar penilaian ahli yang direalisasikan ada 2 macam, yaitu: (1) lembar penilaian
keterlaksanaan, dan (2) keefektifan Model Pembelgaran Pendidikan jasmani dan
kesehatan berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Lembar
observas yang direalisasikan atau dikonstruksi ada 3 macam, yaitu: (1) Lembar
observas keterlaksanaan pembelgjaran, (2) Lembar observasi aktivitas siswa dan
guru, dan (3) Lembar observas pengelolaan pembelgaran. Angket yang dikonstruksi
pada fase ini ada 2 macam, yaitu: (1) Angket untuk mendata respon siswa dan guru
terhadap komponen pembelgaran, dan (2) Angket untuk mendata respon siswa dan
guru terhadap kegiatan pembelajaran. Pada tahapan ini juga direalisasikan sebuah tes

hasi| belgjar penguasaan teknik dasar permainan bola voli pada siswa.

4. Fase-4: Vdlidasi, Evaluasi, dan Revis
a. Melakukan Validasi
1) . Meminta pertimbangan ahli

Prototipe 1 yang telah peneliti rancang pada fase redlisas sebelumnya di
validasi oleh tim ahli (expert judgment) . Dalam penelitian ini terdiri dari empat orang
validator dengan spesifikasi ahli kurikulum (model/pendekatan pembelgjaran), ahli
bidang studi dan ahli evaluasi pembelgaran olah raga. Pertimbangan ini dilakukan

secara teoritis tentang kevalidan prototype.

Tabel 4.10: Tim Ahli dan Spesifikasinya
No Validator Spesifikas
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1 Prof. Dr. Syafruddin, MpD

Ahli kurikulum dalam bidang
model/pendekatan pembel g aran
olah raga

2 Dr. Syafrizar, M.Pd

Instrumen Penilaian Pendidikan
Olah Raga

3 Wahyulida

Tim Pengembang kurikulum dan
penggjar olah raga pada kelas V
SDN Gugus | Kec. X Koto
Singkarak Kab. Solok

2). Hasil Validasi Buku model dan Perangkat Pembel ajaran RECIPROCAL
a) . Validas Ahli Tentang Model Pembelgaran Reciprocal

Prototype | yang telah pendliti

kembangkan dilakukan validasi oleh para

validator sesuai bidang keahliannya masing masing. Berdasarkan hasil validasi

terhadap buku model dan perangkat pembelajaran Reciprocal menghasilkan beberapa

revisi. Berikut ini hasil analisis penilaian oleh validator terhadap Model pembelajaran

reciprocal.

Tabel 4.11 : Hasil Validasi Tim Ahli Tentang Model pembelgjaran reciprocal

No Komponen validasi Keterangan

1. Teori pendukung Tanggapan positif

2. Sintaks Tanggapan positif

3. Prinsip komprehensif Tanggapan positif

4, Prinsip Kontiniutas Tanggapan positif

5. PelaksanaanM odel Tanggapan positif
pembel gjaran reciprocal
dikelas

6. Penilaian Umum Model Dapat digunakan dengan revisi
pembelgjaran reciprocal kecil

Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan, validator menyatakan bahwa

model pembelgjaran didasari oleh teori pendukung yang kuat. Komponen komponen

pendukung Model pembelgjaran reciprocal konsisten saling berkaitan.

b). Validasi Ahli Tentang Perangkat Pembelgjaran
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Tabel 4.12: Hasil Validasi Ahli

Tentang Perangkat Pembelgjaran

No | Perangkat Validasi Umum Keterangan
Reciprocal

1 Buku Siswa | Dapat Digunakan Sedikit sekali revisi

2 |RPP

3 LKS Dapat digunakan Sedikit sekali revisi

4 | TesHasl Dapat digunakan Tanpa Revisi
Belgar

Dilihat dari hasil validasi ahli diatas perangkat pembelgaran pada penelitian ini

secara keseluruhan dapat digunakan dengan catatan terdapat sedikit revisi.

3. Revisi Buku model dan Perangkat Pembel gjaran Reciprocal

a). Revisi Buku model hasil validasi
Tabel 4.13 : Revis buku Model pembelgjaran reciproca Oleh Tim Ahli

Sebelum Revis

Sesudah Revis

Afektif

Tambahkan Instrumen

sosid

Instrumen Afektif ditambahkan pada sistem

b). Revisi Buku SiswaHasil Vaidas

Tabel 4.14 : Revisi Buku Siswa Hasil Validasi Oleh Tim Ahli

Sebelum Revis

Sesudah Revisi

1. Pada halaman 4. kalimat menyatakan
teknik dasar service, passing atas, passing
bawah, blok, smash belum sempurna.

2. Pada halaman 5 contoh 2 ( jawaban a),
kata "penyebut" seharusnyatidak ada.

3.Halaman 5 contoh 2 (jawaban b), kata
sambung "dan" pada penulisan nilai tidak
sesuai dengan yangseharusnya.

1. Kalimat diperjelas dengan
menambahkan kata kata "fungsi "
di belakang kata domain dan
kodomain

2. Kata "penyebut"dihapus.

3. Kata sambung kalimatdiganti
"atau”.
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c). Revisi Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) Hasil Validasi

Tabel 4.15 : Hasil Revist RPP Oleh Tim Ahli

Sebelum revis Sesudah Revisi
1. Halaman 1 point D. Tujuan Pembelgjaran. | 1. Tujuan Pembelgaran
Salahpenempatannya. dipindahkan kehalaman
berikutnya.
2. Kata"dilatihkan pada uraian karakter 2. Kata" dilatihkan" diganti
tidak sesual dengan yangsemestinya. "dikembangkan".

d). Revis Kisi Kisi Tesdan Tes Hasl| Belgjar.
Validator tidak memberikan masukan pada bagian ini. Peneliti memutuskan
samadengan paravalidator bahwa kisi kisi tes dan tes hasil belgjarnyatelah valid.

C. Meakukan uji coba dalam praktek pembelajaran
1. Uji Cobal
Komponen komponen yang divalidasi pada tahap ini meliputi unsur unsur
model, perangkat pembelgjaran dan instrumen instrumen penelitian pengembangan.
Prototype | yang telah direvis selanjutnya diperbaiki dan disusun ulang berdasar
hasil validas dan revis yang telah dilakukan. selanjutnya disebut prototype I1.
Selanjutnya dilakukan uji coba pada kelas V SDN Negeri Gugus | Kecamatan
X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Proses uji coba yang dilaksanakan bertujuan
untuk menemukan kelemahan- kelemahan atau kekurangan terhadap perangkat
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pembelgjaran sehingga mendapatkan sgumlah masukan untuk penyempurnaan
perangkat pembelgjaran yang peneliti kembangkan.

Peneliti melakukan uji coba pada kelas V SDN Negeri Gugus | Kecamatan X
Koto Singkarak Kabupaten Solok tersebut, Telah dirancang jadwalnya sedemikian
rupa. Berkaitan dengan hal pelaksanaan pembelgjaran pokok bahasan permainan bola
voli mini yang berlangsung selama 4 bulan dengan jumlah siswa 19 orang dan 1 guru
pengamat .
1). Analisis Hasil Uji coba
a). Aktifitas Siswa

Tabel 4.16: Hasil Analisis Aktifitas Siswa Pada Uji Coba |

Kelompok Nama siswa Nilai Keterangan
Perilaku

1 Andre 35 Sangat Baik
Y osi 3,8 Sangat Baik
Doni 2,7 Bak

2 Venta 3.9 Sangat Baik
Dilla 34 Baik
Andre 2,8 Bak

Pada pelaksanaan uji coba, satu orang guru pengamat mengamati 2 kelompok
siswa dengan banyak anggota dalam satu kelompok 3 orang siswa. Aktifitas siswa
yang diamati yaitu pada awa pembelgaran, berada dalam kelompok dan aktifitas
selama guru siswa presentasi di depan kelas.

Dari hasil analisis diatas terlihat pada kelompok 1, dua orang siswa sangat
aktif dan satu siswa aktif. Pada kelompok 2, satu orang siswa termasuk sangat aktif
dan siswa lainnya tergolong aktif. Hal ini berarti aktifitas siswa selama pembelgaran
dengan menggunakan Model pembelgjaran reciprocal efektif.

b). Aktifitas Guru selama pembel g aran

Dari hasil andlisis aktivitas guru selama pembelgjaran yang diperoleh dari
data guru dan pengamat sebagai berikut:

Tabel 4.17: Hasil Anadlisis Aktifitas Guru Pada Uji Cobal
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No Tahapan Pengamat Hasl Keterangan
Pada PBM
I Pendahuluan 1. Observer 88,88 %
2. Guru 100 %
Ratarata | 94,44 % | Efektif
I Kegiatan Inti 1. Observer 93,93 %

2. Guru 87,87 %
Ratarata | 90,90 % | Efektif
[ Penutup 1. Observer 100 %
2. Guru 100 %

Ratarata | 100 % Efektif

Berdasarkan tabel diatas ternyata aktifitas guru selama proses pembelgaran
tergolong efektif pada setiap tahapan pembelgaran. Ini berarti aktivitas guru selama
proses pembel gjaran dengan menggunakan Model pembelgaran reciprocal efektif.

C). Prestasi belgjar siswa
Dari 19 orang siswa diberikan tes hasil belgar, kemudian di tentukan prestasi
belajar siswa seperti berikut:
Tabel 4.18: Prestasi Belgjar Siswa Pada Uji Cobal |

No | Kategori hasil belajar Skor Keterangan
1 Ratarata hasil belgjar siswa 92,58 Baik

Daya Serap 92,58 % Bak
3 K etuntasan Belgjar 100 % Tuntas

Dari tabel terlihat skor rata rata dari seluruh siswa dengan kategori baik dan
ketuntasan belgjar 100 % telah tuntas.

d). Optimalisas Aktifitas Kemampuan motorik
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Siswa pada kelas uji coba dengan jumlah 19 orang diberikan tes hasil belgar
dengan beberapa soal ketangkasan gerakan motorik passing bawah dalam permainan
bolavoli adalah sebagai berikut :

Tabel 4.19: Optimalisasi Aktifitas Kemampuan motorik Pada Uji Coba

Skor Frekuensi | Persentase Keterangan
28-32 10 52,63 % Sangat Baik
23-27 5 26,32 % Baik

18-22 4 21,05 % Cukup
13-17 0 -
8-12 0 -

Dari data diatas dengan jumlah siswa 19 orang, 10 orang siswa dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat baik, 5 orang siswa dengan kemampuan
baik dan 4 orang siswa dengan kemampuan cukup. Hal ini menunjukkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dengan menggunakan Model pembelgjaran reciprocal
dengan kategori Baik.

€). Keterlaksanaan Model pembelgaran reciprocal di kelas

Dari data pada lembar pengamatan keterlaksanaan Model pembelgaran
reciprocal di kelas yang telah diis oleh observer. Untuk 11 macam aspek
pengamatan, pengamat memberikan tanggapan positif sebanyak 9 aspek dan dua
aspek tanggapan negatif. Jika di konversikan maka skor penilaian 81,82 % dengan
kategori tinggi.

f). Efektifitas Model pembelgjaran reciprocal di kelas
Setelah Proses belajar menggjar dengan menggunakan Model pembelgjaran
reciprocal dilakukan, peneliti memberikan angket efektifitas Model pembelgaran

reciprocal pada kelas uji coba dan pada guru pengamat. Berikut hasil analisisnya

(1). Analisis efektifitas Model pembelgaran reciprocal oleh guru pengamat dan guru
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Tabel 4.20: Analisis Efektifitas Model pembelgjaran reciprocal Pada Uji Coba |

No Kriteria Penilai Hasil Ket
I Vaiditas (Model ini menilai proses Observer | 87,50 %
belgjar siswa selama pembelgjaran Guru 91,66 %
di kelas)
Ratarata | 89,58 % | Efektif
I Reliabilitas (Model ini selalu dapat di Observer | 95,00 %
gunakan dalam setiap pembelgjaran) Guru 95,00 %
Ratarata | 95,00 % | Efektif
[l Obyektif (Model ini menilai proses | Observer | 75,00 %
belgjar siswa secara obyektif dengan | Guru 85,71 %
menggunakanpedoman
yang sesuai )
Ratarata | 80,355 | Efektif
v S.istemat_i k (Modd ini Qibuat secara Observer | 75,00 %
ontind peca seép pambegamd | OUU | 9L6B%
kelas)
Ratarata | 83,33 % | Efektif
Vv Praktis (Model ini mudah digunakan Observer | 100 &
untuk menilai proses belgar siswa di Guru 87,50 %
kelas)
Ratarata | 93,75 % | Efektif

Berdasarkan hasil analisa diatas lima kriteria yang digunakan seluruhnya

termasuk kategori efektif. Hal ini berarti guru menyatakan dapat menerapkan Model

pembelgjaran reciprocal pada pembelgaran di kelas

(2). Andlisis efektifitas Model pembelgaran reciprocal oleh siswa




Tabel 4.21: Analisis Efektifitas Model pembelgjaran reciprocal Oleh Siswa Pada
Uji Coball
No | Kriteria Tanggapan K eterangan

| Validitas (Model ini menilai | Positif = 78,95% Efektif
proses belgar siswa selama| Negatif = 21,05%
pembel g arandi
kelas)

Il | Reliabilitas (Model ini selalu | Positif =84,21% Efektif

dapat di gunakan daam o 0
setiap pembelgiaran ) Negatif = 15,79%

1l | Obyektif (Model ini menilai | Positif =89,47% Efektif
proses belgjar siswa secara Negatif = 10,53 %

obyektif dan semua hasil
penilaian dapat diterima,
memuaskan, meningkatkan
semangat belgjar dan
membuat disiplin)

IV | Sistematik (Model ini dibuat Positif = 78,95% Efektif
secara sistematik dan digunakan| Negatif = 21,05 %
secara kontinu pada setiap
pembelgjaran

di kelas)

V | Praktis (Modd ini mudah Positif = 78,95% Efektif
digunakan untuk menilai proses| Negatif = 21,05 %
belgar siswadi
kelas)

Berdasarkan tabel diatas dari lima kriteria yang digunakan kelimanya
termasuk kategori efektif. Hal ini berarti efektifitas dari penerapan Model
pembelgaran reciprocal adalah efektif. Secara umum dapat dinyatakan lebih dari
setengah jumlah siswa menyatakan Model pembelgaran reciprocal dapat diterapkan
pada pembel gjaran di kelas.

h). Keterlaksanaan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)
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Berdasarkan data pengamatan dari guru pengamat dan peneliti sendiri
terhadap keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran , hasiinya dirangkum
dalam tabel berikut :

Tabel 4.22: Keterlaksanaan (RPP) Pada Uji Coball

L angkah Pembelajaran Ratarata Keterangan
Persentase
Keterlaksanaan
Pendahuluan 82,50 % Efektif
Memotivasisiswva
Kegiatan Inti
- Mengorganisasi siswva 100 % Efektif
kedalam kelompok belgjar
dan membagikanlembaran
kerja 100 % Efekif

Guru menyajikaninformasi
dan melibatkan siswa dalam
memahami dan memprediksi
definisi atau konsep

Siswa berdiskusimembuat
rangkuman dengan 100 % Efektif
bimbinganguru

Guru model melanjutan

PBM  denganbimbingan 100 % Efektif
guru
Diskusi danNegosiasi
100 % Efektif
Penutup
Evaluas danpenghargaan 100 % Efektif

Berdasarkan tabel persentase keterlaksanaan RPP diatas maka dapat
dissimpulkan item item RPP secara keseluruhan dapat dilaksanakan oleh guru secara
efektif.

i). Penilaian Buku Siswa
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Buku siswa yang telah dipelgari siswa, selanjutnya setelah pembelgaran
selesal, siswa dan guru pengamat diberi angket penilaian terhadap buku siswa.

Berikut hasilnya.

Tabel 4.23: Hasil Penilaian Buku Siswa Pada Uji Coball

Skor Frekuensi Ratarata K eterangan
Penilaian nilai
35-4,0 11 52,38 % Sangat Baik
2,5-34 9 42,86 % Baik
1,5-24 1 4,76 % Cukup Baik
05-14 0 0% Kurang

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penilaian terhadap buku
siswa adalah baik

j)- Penilaian Lembar Kerja Siswa
Setelah pembelgaran dengan Model pembelgaran reciprocal dilakukan siswa
dan guru pengamat diminta untuk mengisi angket Penilaian Diri Kelompok. Banyak
kelompok pada uji coba ada 6 kelompok dan satu guru pengamat. Berikut hasilnya.
Tabel 4.24: Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa Pada Uji Coball

Skor Frekuensi | Persentase K eterangan
Penilaian penilaian
3,5-4,0 3 42,86 % Sangat Baik
2,5-34 4 57,14 % Bak
1524 0 - -
0,5-14 0 - -

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penilaian terhadap lembar kerja
siswa adalah baik

2. Revis Buku Model dan Perangkat pembelajarannya
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Berdasarkan analisis hasil uji coba, dilakukan beberapa revis terhadap
perangkat pembelgjaran. Adapun revisi perangkat pembelgaran hasil uji coba dapat
ditunjukkan pada uraian berikut.

a). Revisi Buku Model

Komponen komponen yang ada pada buku model telah di uji cobakan dan
dianalisis. Berdasarkan observasi dan hasil uji coba buku model tidak perlu ada yang
direvisi.

b). Revis Buku Siswa

Berdasarkan pengamatan dan data lapangan hasil uji coba, buku siswa tidak
mengalami revisi. Karena siswa tidak menemukan kesulitan dan tidak menemukan
masalah dalam membaca dan memahami buku siswa yang telah diberikan tiga hari
sebelum proses pembel gjaran uji coba dilakukan (19 januari 2013).

). Revisi Lembar Kerja Siswa

Pada saat uji coba dilakukan. Beberapa orang siswa menemukan masalah
dalam mengisis LKS. Pendliti langsung mengoreksi kesalahan pada soal sehingga
proses pembel gjaran dapat terlaksana kembali dengan baik.

d). Revis dari Rencana Pel aksanaan Pembelgaran

Setelah dilaksanakan uji coba | ternyata ada bagian dari pembelgjaran yang
tidak terdapat pada RPP, sehingga RPP perlu direvis untuk dapat digunakan pada
proses pembel g aran yang akan datang

Tabel 4.25 : Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelgaran

Sebelum Uji Coba Revis
Pada  tahapan prosesbelgar Pemakaian media power
mengajar tidak terdapat Point dan video yang
penggunaan mediapembel gjaran ditambahkanpada kegiataninti

€). Revisi Soal TesHasil Belgjar
Soal soa pada Tes Hasil Belgar di uji coba untuk melihat variasi jenis soal.
Terutama soal dengan kategori soal yang berkaitan dengan kemampuan motorik.
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Tabel 4.26: Hasil Revisi Tes Hasil Belgjar Pada Uji Coba |

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Jenis soal dengan kategori soal Diberikan satu soal berbentuk praktek dan
mengevaluasi masih kurang test kesegaran jasmani

untukmengungkapkemampuan
evaluas siswva

3. Pencapaian Validitas ModelReciprocal dan Perangkat Pembelgjaran

Pencapaian dari validitas Model pembelgaran reciprocal dilihat dari kriteria
(1) Pernyataan validator, bahwa pembelgaran didasari oleh teoretik yang kuat. (2)
Pernyataan validator bahwa komponen model pembelgjaran secara konsisten saling
berkaitan. (3) Hasil uji coba terhadap komponen model pembelgjaran .

Tabel 4.27: Hasil Validitas Model pembelgjaran reciprocal Pada Uji Coba |

No | Kategori Validasi Per sentase Keterangan

1. Teori  Pendukung yang | 83,33% Terpenunhi
Kuat

2 Komponen model konsisten > 65 % Terpenuhi
saling berkaitan

3 Hasil uji coba terhadap
komponen model:

Positif
- Vdliditas Positif
. Reliabilitas -
. Obyektif Positif
. Sistematik Positif
- Praktis Positif

Dari tabel diatas dapat disimpulkan ketiga kriteria validitas terpenuhi.
Dinyatakan bahwa model pembelgaran reciprocal valid untuk penerapan
pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas V SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Untuk mengetahui validitas
perangkat (RPP , buku siswa, dan LKS), dengan melihat rerata penilaian . Berikut ini
rangkuman validasi ahli tersebut.
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Tabel 4.28: Validitas Perangkat Pembelgjaran Reciprocal Pada Uji Cobal

No | Perangkat Penerapan Validas Ahli | Keterangan
M odel
1 Buku Siswa 81,50 % Baik
2 RPP 84,38 % Baik
3 LKS 83,14 % Baik
4 TesHasi| Belgar positif Bak

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan, perangkat pembelgaran
penerapan Model pembelgaran reciprocal valid untuk pelaksanaan pembelgaran
pendidikan jasmani dan kesehatan di kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok.

4. Pencapaian KepraktisasnModelReciproca dan  Perangkat Pembelgjaran
Penerapan Model pembelgjaran reciprocal

Pencapaian kepraktisan Model pembelgjaran reciprocal dapat dilihat
berdasarkan kriteria berikut. (1) Pertimbangan validator, bahwa model pembelgjaran
dapat diterapkan di kelas. (2) Guru menyatakan dapat menerapkan model
pembelgjaran di kelas. (3) Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran . Berdasarkan
uraian analisis diatas, dapat dirangkum pencapaian kepraktisan Model pembelgaran
reciprocal sebagal berikut:

Tabel 4.29: Hasil Kepraktisan Model pembel gjaran reciprocal Pada Uji Coba

No | Kriteria kepraktisan Ratarata K eterangan
Penilaian
1 Penilaian Umum Model Dapat Tercapai
pembel gjaran reciprocal digunakan di
kelas
2 Reliabilitas (Modd ini 95 % Tercapai
selau dapat di gunakan
dalam setiap
pembelgjaran )
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3 K eterlaksanaan Model 81,82 % Tinggi
diKelas

Ketiga kriteria pencapaian kepraktisan Model pembelgjaran reciprocal telah
terpenuhi. Dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran Reciprocal Praktis untuk
penerapan pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas V SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelgjaran yaitu dengan melihat
rata rata skor penilaian. Berdasarkan uraian analisis sebelumnya dapat dirangkum
pencapaian kepraktisan perangkat pembelgaran penerapan Model pembelgaran
reciprocal padakelasV SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten
Solok.

Tabel 4.30: Hasil Kepraktisan Perangkat Pembelgjaran Model pembel gjaran
reciprocal Pada Uji Coba |

No | Perangkat Rata Rata Keterangan
Pembelajaran Per sentase
RPP 82,50 % Baik
2 Buku 95,24 % Baik
Siswa
3 LKS 100 % Baik

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelgjaran penerapan
Model pembelgjaran reciprocal Praktis untuk kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan
X Koto Singkarak Kabupaten Solok .
5. Pencapaian Keefektivan Model pembelgjaran reciprocal dan Perangkat
Pembelgjaran Penerapan Model pembelgjaran reciprocal

Pencapaian kekefektifan Model pembelgjaran reciprocal dapat dilihat
berdasarkan (1) Aktivitas siswa . (2) Prestasi belgjar siswa (3) tanggapan positif
siswa4) optimalisasi kemampuan service, penguasaan teknik passing atas,
penguasaan teknik passing bawah, 5) optimalisass kemampuan motorik dan
ketangkasan.

Tabel 4.31 Hasil Keefektivan Model Pembel gjaran Reciprocal
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No | Kriteria Keefektifan Rata Rata | Keterangan
Penilaian
Aktifitas Siswa 86,80 % Tinggi
2 Prestasi Belgjar Siswa:
DayaSerap Tingoi
KetuntasanBel g ar 92,58 % Tuntas
100 %
Tanggapan Siswa 82,11 % Positif
Optimalisasi kemampuan Baik
service, kemampuan passing
atas dan kemammpuan passing
bawah pada permainan bolavoli
5 Optimalisas gerakan motorik | 26,58 Baik
dan ketangkasan

Kelima kriteria pencapaian keefektifan Model pembelgaran reciproca
dengan pencapaian baik, namun untuk tanggapan siswa belum terpenuhi . Dapat
dissmpulkan bahwa model pembelajaran reciprocal belum efektif untuk penerapan
pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas V' SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok

6. Uji Coball

Setelah uji coba | dilakukan, menghasilkan beberapa revisi . Hasil revis
dinamakan prototype 11, di uji cobakan pada kelas sesungguhnya yaitu kelas V. SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Pelaksanaan uji coba Il ini dimaksudkan untuk mendapatkan kembali
sgjumlah data guna menyempurnakan buku model dan prototipe yang dikembangkan.
Sehingga menghasilkan buku model dan prototipe perangkat pembelgarannya yang
final untuk dijadikan buku model dan prototipe perangkat pembelgjaran yang
kemampuan service, kemampuan passing atas dan kemammpuan passing bawah pada
permainan bola voli serta Optimalisasi gerakan motorik dan ketangkasan.. Adapun
analisis hasil uji coball diuraikan sebagal berikut:
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1). AnalisisHasil Uji coba
a). Aktifitas Siswa

Pada pelaksanaan uji coba, guru pengamat mengamati 2 kelompok siswa
dengan banyak anggota dalam satu kelompok 3 orang siswa. Aktifitas siswa yang
diamati yaitu pada awal pembelgaran, berada dalam kelompok dan aktifitas selama

guru siswa presentasi di depan kelas. Berikut hasil analisis aktivitas siswa

Tabel 4.32: Hasil Analisis Aktifitas Siswa Pada Uji Coballl

Kelompok | Namasiswa Nilai Perilaku | Keterangan
1 Widya 3,9 Sangat Baik
Santi 3,6 Sangat Baik
Riri 34 Bak
2 Ridwan 3,8 Sangat Baik
Andi 34 Baik
Agus 3,7 Sangat Baik

Dari hasil analisis diatas terlihat pada kelompok 1, 2 orang siswa sangat aktif
dan satu siswa aktif. Begitu juga pada kelompok 2. Hal ini berarti aktifitas siswa
selama pembelgaran dengan menggunakan Model pembelgaran reciprocal sangat
baik.

b). Aktifitas Guru selama pembelgaran
Dari hasil andlisis aktivitas guru selama pembelgaran yang diperoleh dari
data guru dan pengamat sebagai berikut
Tabel 4.33: Hasil Analisis Aktivitas Guru Pada Uji Coball

No Tahapan Pada | Pengamat Hasl Keterangan
PBM
I Pendahuluan 1. Observer 100 %
2. Guru 100 %
Ratarata | 100 % Efektif
1 Kegiatan Inti 1. Observer 96,97 %
2 Observer 93,93 %
Ratarata | 95,45 % Efektif

70



[l Penutup 1. 100 %
Observer
2. Guru 100 %
Ratarata | 100 % Efektif

Berdasarkan tabel diatas ternyata aktifitas guru selama proses pembel g aran tergolong
efektif pada setiap tahapan pembelgjaran. Ini berarti aktivitas guru selama proses
pembel gjaran dengan menggunakan Model pembelgaran reciprocal efektif.

C). Prestasi belgjar siswa
Dari 20 orang siswa diberikan tes hasil belgjar , kemudian di tentukan prestasi

belgjar siswa seperti berikut:

Tabel 4.34: Hasil Analisis Prestasi Belgjar Siswa Pada Uji Coballl

No | Kategori hasil belajar Skor Keterangan
1 Ratarata hasil belgjar siswa 94,05 Baik
Daya Serap 94,05% | Bak
Ketuntasan Belgar 100 % Tuntas

Dari tabel terlihat skor rata rata dari seluruh siswa dengan kategori baik dan
ketuntasan belgjar 100 % telah tuntas.

d). Optimalisasi aktifitas kemampuan motorik

Siswa pada kelas uji coba dengan jumlah 20 orang diberikan tes hasil belgjar
dengan beberapa soal diantaranya dapat mengukur kemampuan motorik dan
kesegaran jasmani siswa dengan mengukur ketepatan teknik service dan passing pada
permainan bola voli, menganalisis dan mengevaluasi kesegaran jasmani siswa.
Jumlah soal kemampuan motorik 9 soal praktek.

Tabel 4.35: Hasil Analisis Tes Hasll Belgjar Kriteria Teknik Passing Bawah
Permainan Bola Voali

Skor Frekuensi Keterangan
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30-36 8 Sangat Baik
23-29 9 Baik

16-22 3 Cukup

9-15 0 -

Dari data diatas 8 orang siswa dengan kemampuan motorik sangat baik, 9
orang siswa dengan kemampuan baik dan 3 orang siswa dengan kemampuan cukup,
dengan rata rata keseluruhan 27,75. Hal ini menunjukkan kemampuan teknik passing
Bawah siswa daam mempraktekkan permainan bola voli menggunakan Model
pembelgjaran reciprocal dengan kategori Baik.

€). Optimalisasi Penguasaan Teknik Service, passing bawah, dan passing atas
Pada permainan bola voli mini
Gerak motorik yang dilihat adalah ketangkasan dan penguasaan teknik siswa
saat melakukan service, passing atas dan passing bawah dalam permainan bola vali.
Berikut hasil analisis ketiga kemampuan teknik dasar dalam permainan bolavoli
Tabel 4.36: Hasil Analisis Gerak motorik Pada Uji Coballl

No Ketangkasa | Kriteria Frekuensi | Persentase
n Motorik
1 Service Sangat tinggi 8 31,58 %
Tinggi 8 42,11 %
Cukup 4 26,31 %
2 Passing Sangat tinggi 10 42,11 %
Bawah Tinggi 8 47,36 %
Cukup 2 10,53 %
3 Passing Atas | Sangat tinggi 8 52,63 %
Tinggi 9 26,32 %
Cukup 3 21,05 %

Berdasarkan tabel diatas untuk kecerdasan linguistik terdapat 8 orang siswa
dengan kriteria sangat tinggi, 8 orang dengan kriteria tinggi, dan 4 orang cukup.
Ketangkasan passing bawah ada 10 orang siswa dengan kemampuan sangat tinggi
dan 8 orang siswa dengan kemampuan tinggi, berarti ketangkasan passing atas pada

Model pembelgjaran reciprocal ini tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan penguasaan
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teknik passing bawah dalam permainan bla voli siswa mencapai optimal dengan
pembelgjaran Model pembelgaran reciprocal.

f). Keterlaksanaan Model pembelgjaran reciprocal di kelas

Dari data pada lembar pengamatan keterlaksanaan Model pembelgaran
reciprocal di kelas yang telah diis oleh observer. Untuk 11 macam aspek
pengamatan, pengamat memberikan tanggapan positif sebanyak 10 aspek dan 1 aspek
tanggapan negatif. Jika di konversikan maka skor penilaian 81,82 % dengan kategori
tinggi. maka dissmpulkan tingkat keterlaksanaan Model pembelgaran reciprocal di
kelastinggi.

0). Efektifitas Model pembelgaran reciproca di kelas
Setelah Proses belgar mengajar pada uji coba Il dengan menggunakan Model
pembelgaran reciprocal dilakukan, peneliti memberikan angket efektifitas Model
pembelgaran reciprocal pada siswa dan pada guru pengamat. Berikut hasil
analisisnya
(1). Andlisis efektifitas Model pembelgjaran reciprocal oleh guru pengamat dan guru
Tabel 4.37: Hasil Anadlisis Efektivitas Model pembelajaran reciprocal

Pada Uji Coball
No Kriteria Penilai Hasll Ket
I Vadiditas  (Model ini| Observer | 91,66 %
menilai  proses beaar| Guru 95,83 %
siswaselama pembelgaran

di kelas)

Ratarata| 93,75 % | Efektif
[ Reliabilitas (Modd ini | Observer |95 %
selalu dapat di gunakan | Guru 100 %
dalamsetiap

pembelgaran )

975% | Efektif
1l Obyektif ~ (Model  ini | Observer |92,86 %

menilai  proses belgar | Guru 100 %
siswa secara  obyektif
dengan menggunakan

pedoman yang sesual )
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Ratarata| 643 % | Efektif

A% Sistematik  (Model  ini | Observer |91,66 %

dan digunakan secara
kontinu pada  setiap
pembelgaran di kelas

dibuat secara sistematik | Guru 91,66 %

Ratarata| 91,66 % | Efektif

V| Praktis (Model ini  mudah
digunakan untuk menilai proses
belgjar siswadi kelas)

Observer 93,75 %

Guru 100 %

Ratarata| 96,88% | Efektif

Berdasarkan hasil analisa diatas lima kriteria yang digunakan seluruhnya

termasuk kategori efektif. Hal ini berarti guru menyatakan dapat menerapkan Model

pembelgjaran reciprocal pada pembelgaran di kelas

(2). Andlisis efektifitas Model pembelgjaran reciprocal oleh siswa
Tabel 4.38: Hasil Analisis Efektivitas Model pembelgjaran reciprocal

pembelgjaran di kelas)

Pada Uji Coball
No Kriteria Tanggapan K eterangan
I Vadliditas (Model ini menila | Positif =90% | Efektif
proses belgar siswa selama | Negatif = 10%

Reliabilitas (Model ini selau
dapat di gunakan dalamsetiap
pembelgjaran )

Positif =100% | Efekiif
Negatif = 0%

Obyektif (Model ini menilai proses
belgjar siswa secara obyektif dan
semua hasil penilaan dapat
diterima, memuaskan, meningkat-
kan semangat belgjar dan membuat

disiplin)

Positif=100% Efektif
Negatif =0 %
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A% Sistematik (Model ini  dibuat | Positif= 87,5% Efektif
secarasi stematikdan digunakan | Negatif = 12,5%
secara kontinupadasetiap
pembelgjaran di kelas)

\% Praktis(Modelinimudah diguna-kan | Positif =90% | Efektif
untuk menilaiprosesbelgjar siswadi | Negatif = 10%
kelas)

Berdasarkan tabel diatas dari lima kriteria yang digunakan kelimanya
termasuk kategori efektif. Hal ini berarti efektifitas dari penerapan Model
pembelgjaran reciprocal adalah efektif. Secara umum dapat dinyatakan lebih dari
setengah jumlah siswa menyatakan Model pembelgaran reciprocal dapat diterapkan
pada pembel gjaran di kelas.

h). K eterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

Berdasarkan data pengamatan dari guru pengamat dan peneliti sendiri
terhadap keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran , hasilnya dirangkum
dalam tabel berikut :

Tabel 4.39: Hasil Keterlaksanaan RPP Pada Uji Coballl

L angkah Pembelajaran Ratarata K eterangan
Persentase
K eterlaksanaan
Pendahuluan 100 % Efektif
Memotivasisiswa
Kegiatan Inti
- Mengorganisasi siswa kedalamkelompok 100 % Efektif
belgjar dan membagikan lembaran kerja
Guru menyajikan informasi danmelibatkan 100 % Efektif

siswa dalam memahami dan memprediksi
definisi atau konsep

Siswa berdiskusi membuatrangkuman 100 % Efektif
dengan bimbingan guru

Guru model melanjutan PBMdengan 100 % Efektif
bimbingan guru

Diskusi danNegosiasi 100 % Efektif
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Penutup
Evaluasi dan penghargaan

100 %

Efektif

Berdasarkan tabel persentase keterlaksanaan RPP diatas maka dapat
dismpulkan item item RPP secara keseluruhan dapat dilaksanakan oleh guru secara

efektif.

1). Penilaian Buku Siswa

Buku siswa yang telah dipelgari siswa, selanjutnya setelah pembelgaran

selesai, siswa dan guru pengamat diberi angket penilaian terhadap buku siswa.

Berikut hasilnya.

Tabel 4.40: Hasil Penilaian Terhadap Buku Siswa Pada Uji Coba 1l

Skor Penilaian Frekuensi Ratarata Keterangan
nilai
3,5-4,0 10 50 % Sangat Baik
2,5-34 10 50 % Baik
1524 0 0 Cukup Baik
05-14 0 0% Kurang

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penilaian terhadap buku siswa

adalah baik

]). Penilaian Lembar Kerja Siswa
Setelah pembelgaran dengan Model pembelgjaran reciprocal dilakukan siswa

dan guru pengamat diminta untuk mengisi angket Penilaian Diri Kelompok. Banyak

kelompok pada uji coba ada 6 kelompok dan satu guru pengamat. Berikut hasilnya

Tabel 4.41: Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa Pada Uji Coballl

Skor Penilaian Frekuens | Persentase Keterangan
penilaian
35-4,0 4 57,14 % Sangat Baik
2,5-34 3 42,86 % Baik
1524 0 - -
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0514 0 . -

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penilaian terhadap lembar kerja
siswa adalah baik.
7. Revis Buku Model dan Perangkat pembel gjarannya

Berdasarkan analisis hasil uji coba, dilakukan beberapa revisi terhadap
perangkat pembelgjaran. Adapun revisi perangkat pembelajaran hasil uji coba dapat
ditunjukkan pada uraian berikut.
a). Revisi Buku Model

Komponen komponen yang ada pada buku model telah di uji cobakan dan
dianalisis . Berdasarkan observasi dan hasil uji coba buku model tidak perlu ada yang

direvisi.

b). Revis Buku Siswa

Berdasarkan pengamatan dan data lapangan hasil uji coba, buku siswa tidak
mengalami revisi. Karena siswa tidak menemukan kesulitan dan tidak menemukan
masalah dalam membaca dan memahami buku siswa yang telah diberikan 4 hari
sebelum uji coba Il dilakukan.

). Revisi Lembar Kerja Siswa
Berdasarkan pengamatan dan data lapangan hasil uji coba Il, Lembar Kerja
Siswa tidak mengalami revisi. Karena siswa tidak menemukan kesulitan dan tidak

menemukan masalah dalam menyel esaikan dan memahami Lembar Kerja Siswa.

d). Revis dari Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran

Setelah dilaksanakan uji coba Il ternyata tidak ada bagian dari Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran pembelgaran yang perlu di revis demikian juga dengan
waktu keterel aksanaan pada tahapan tahapan PBM .

€). Revisi Soal TesHasil Belgjar
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Pada naskah soal Tes Hasll Belgar tidak perlu dilakukan revisi karena sodl
sudah cukup baik dan siswa juga tidak mengalami kesulitan dalam memahami

maksud soal. Siswa cenderung mampu untuk mengerjakan soal yang telah diberikan.

8. Pencapaian Validitas Modelreciprocal dan Perangkat Pembelajaran Penerapan
Model pembelgjaran reciprocal

Pencapaian dari validitas Model pembelgjaran reciprocal dilihat dari kriteria
(1) Pernyataan validator, bahwa pembelgaran didasari oleh teoretik yang kuat. (2)
Pernyataan validator bahwa komponen model pembelgaran secara konsisten saling
berkaitan. (3) Hasil uji cobaterhadap komponen model pembelgjaran .

Tabel 4.42: Hasil Pencapaian Validitas Model pembelgjaran reciprocal

Pada Uji Coball
No Kategori Validas Persentase | Keterangan
1 Teori Pendukungyang Kuat 83,33% Terpenuhi
2 Komponenmodel konsisten =65 % Terpenuhi
salingberkaitan
3 Hasil uji coba terhadap
komponen model:
. Validitas Positif
e Positif
- Reliabilitas Postif
+ Obyextif Positif
- Sistematik Positif
- Praktis

Dari tabel diatas dapat dismpulkan ketiga kriteria validitas terpenuhi.
Dinyatakan bahwa model pembelgaran reciprocal valid untuk penerapan
pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas V' SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Untuk mengetahui validitas perangkat (RPP , buku siswa, dan LKS), dengan

melihat rerata penilaian . Berikut ini rangkuman validas ahli tersebut.
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Tabel 4.43: Hasil pencapaian Perangkat Pembelgjaran Model pembelgaran
reciprocal Pada Uji Coba Il

No | Perangkat Penerapan | Validasi Ahli | Keterangan
M odel

1 Buku Siswa 81,50 % Baik

2 RPP 84,38 % Baik

3 LKS 83,14 % Baik

4 TesHasil Belgjar Positif Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dissimpulkan, perangkat pembelgjaran
penerapan Model pembelgaran reciprocal valid untuk pelaksanaan pembelgaran
pendidikan jasmani dan kesehatan di kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok.

9. Pencapaian Kepraktisan Model reciprocal dan Perangkat Pembel gjaran Penerapan
Model pembelgjaran reciprocal

Pencapaian kepraktisan Model pembelgjaran reciprocal dapat dilihat
berdasarkan kriteria berikut . (1) Pertimbangan validator, bahwa model pembelgaran
dapat diterapkan di kelas. (2) Guru menyatakan dapat menerapkan model
pembelgjaran di kelas. (3) Tingkat keterlaksanaan model pembelgjaran . Berdasarkan
uraian analisis diatas, dapat dirangkum pencapaian kepraktisan Model pembelgaran
reciprocal sebagal berikut:

Tabel 4.44: Hasil Pencapaian Kepraktisan Model pembelgjaran reciprocal
Pada Uji Coballl

Kriteria kepraktisan Ratarata Penilaian | Keterangan
No
1 Penilaian Umum model Dapat  digunakan | Tercapai
Reciproca dikelas
2 Reliabilitas (Model ini | 97,50 % Tercapai
selalu dapat di gunakan
dalamsetiap
pembelgjaran )
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3 Keterlaksanaan Model di 90,90 % Tinggi
Kelas

Ketiga kriteria pencapaian kepraktisan Model pembelgjaran reciprocal telah
terpenuhi. Dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran reciprocal praktis untuk
penerapan pembelgaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas V SD
Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelgjaran yaitu dengan melihat
rata rata skor penilaian. Berdasarkan uraian analisis sebelumnya dapat dirangkum
pencapaian kepraktisan perangkat pembelgaran penerapan Model pembelgaran
reciprocal pada kelasV SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten
Solok.

Tabel 4.45:Hasil Pencapaian Kepraktisan Perangkat Pembelgjaran Model
pembelgaran reciprocal Pada Uji Coball

No | Perangkat Rata Rata Keterangan
Pembelajaran Per sentase

1 RPP 100 % Baik

2 Buku Siswa 100 % Bak

3 LKS 100 % Baik

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelgjaran penerapan
Model pembelgjaran reciprocal praktis untuk kelasV SD Negeri Gugus | Kecamatan
X Koto Singkarak Kabupaten Solok .

10. PencapaianK eefektivan Model reciprocal dan Perangkat Pembelgjaran
Penerapan Model pembelgjaran reciprocal

Pencapaian kekefektifan Model pembelgaran reciprocal dan Perangkat
Pembelgaran Penerapan Model pembelgaran reciprocal dapat dilihat berdasarkan
(1) Aktivitas siswa. (2) Prestas belgar siswa (3) tanggapan positif siswa.4)
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optimalisasi ketangkasan service, passing atas dan passing bawah, 5) optimalisasi
kemampuan motorik dan kesegaran jasmani.

Tabel 4.46: Hasil Pencapaian Keefektivan Model pembelgaran reciprocal dan
Perangkat Pembelgjaran Penerapan Model pembel gjaran reciprocal

Pada Uji Coball
No | Kriteria Keefektifan Rata Rata | Keterangan
Penilaian
1 Aktifitas Siswa Sangat Baik
2 Prestasi Belgar Siswa:
DayaSerap Tinggi
KetuntasanBelgjar 94.05 % Tuntas
100 %
Tanggapan Siswa 93,50 % Positif
Optimalisasi penguasaan teknik dasar Tercapai
service, passing atas dan passing bawah
5 Optimalisas gerak motorik dan 27,75 Tercapai
ketangkasan jasmani

Kelima kriteria pencapaian keefektifan Model pembelgaran reciprocal
dengan pencapaian baik, dan untuk tanggapan siswa telah terpenuhi dengan lebih
dari 85 % siswa memberikan tanggapan positif. Dapat dismpulkan bahwa model
pembelgjaran reciprocal efektif untuk penerapan pembelgaran pendidikan jasmani
dan kesehatan pada siswa kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok. Berdasarkan seluruh tahapan yang telah dilalui dalam proses
pengembangan, dapat disimpulkan buku model dan perangkat pembelgaran
Reciproca yaitu:

Tabel 4.47: Pencapaian Hasil Perangkat Pembelgjaran dan Model Pembelgjaran

No | Aspek Yang Validitas | Kepraktisan | Efektivitas
Dinilai
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1 BukuModel valid Praktis Efektif
Pembelgaran
Reciprocal
Buku siswa Valid Praktis Efektif
3 LembarKerjaSiswa | Valid Praktis Efektif
4 RPP valid Praktis Efektif
TesHasil Belgjar Valid Praktis Efektif

BAB V
DISKUSI HASIL PENELITIAN

Agar tercapal tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu
menghasilkan model pembelgjaran reciprocal untuk meningkatkan keterampilan
teknik dasar permainan bolavoli mini pada siswa kelas V sekolah dasar di SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok yang praktis, valid dan
efektif. Serta menghasilkan prototipe perangkat pembelgjaran pendidikan jasmani dan
kesehatan melalui optimalisasi ketangkasan service, passing atas dan passing bawah
permainan bola voli dan aktivitas kemampuan motorik pada kelas V. SD Negeri
Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok yang praktis, valid dan
efektif. Perlu dibahas temuan atau hasil penelitian yang diperoleh dan kaitannya

dengan konsep atau teori yang mendasarinya.
A. Model Pembelajaran Reciprocal

Model ini merupakan pengembangan dari model pembelajaran Reciprocal

Teaching , melalui model ini guru menciptakan proses pembelgaran yang dapat
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mengoptimalkan keterampilan teknik dasar permainan bola voli, keterampilan
service, passing atas dan passing bawah serta ketangasan motorik dan kesegaran
jasmani. Disamping itu siswa juga dilatihkan dalam berinteraks sosial dengan teman
sekelompok dan interaksi dengan guru. Hal ini sesuai dengan kompetensi yang harus
dimiliki guru bagi siswa kelas V SD yang diteliti. 1). Memahami karakteristik dan
kebutuhan siswa. Mampu mengembangkan metode penggaran untuk siswa
3).Mampu mengembangkan bahan gar untuk mengagar siswa). Terampil
mengajarkan teknik dasar permainan bola voli mini, 5). Terampil menggunakan
teknik bertanya, 6). Terampil menggunakan berbagai tekhnik evaluasi, 7). Terampil
daam menggunakan teknik penggaran individual, 8). Mampu mengidentifikasi
siswa, 9). Terampil melakukan konseling bagi siswa, 10). Memahami teori belgjar.

Sepuluh kompetensi yang harus dimiliki pengajar siswa tersebut dapat
terealisas dalam bentuk pemakaian model model pembelgaran inovatif yang banyak
dikembangkan saat ini, atau guru dan siswa dapat mengembangkan sendiri model
pembelgaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam menggunakan atau
mengembangkan sendiri model pembelgjaran, guru dan siswa mempertimbangkan
bahwa, pembelgaran bagi siswa harus lebih berorientas pada pengembangan
tuntutan kemampuan motorik serta mengembangkan karakter yang bak, dan
hendaknya kegiatan belgjar menggunakan teknik dasar permainan bola voli mini yang
terfokus pada analisis, sintesis dan evaluasi (Direktorat Pembinaan Sekolah Luar
Biasa, 2010:147)

Pada Model pembelgaran reciproca siswa dilatihkan untuk membangun
sendiri pengetahuannya dan menentukan sendiri akhir dari pemecahan suatu masalah
melalui bantuan dan bimbingan guru. Hal ini sgjalan dengan teori pembelgjaran yang
menuju pada mekanisme kerja otak saat ini mengarah pada teori konstruktivisme,
Paul suparno (2006:73). Yang mengakibatkan siswa lebih mandiri dan melakukan
eksploras sendiri. Pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan menurut
pandangan konstruktivis adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi  konsep-konsep/prinsip-prinsip pendidikan jasmani dan kesehatan

dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Guru dalam hal ini berperan
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sebagal fasilitator. Menurut pandangan konstruktivis dalam pembelgjaran pendidikan
jasmani dan kesehatan berorientasi pada (dalam Paul Suparno. 2006:25): (1)
pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui proses asimilasi atau akomodasi, (2)
dalam pengerjaan pendidikan jasmani dan kesehatan, setiap langkah siswa
dihadapkan kepada "apa’, (3) informas baru harus dikaitkan dengan pengalamannya
tentang dunia meaui suatu kerangka logis yang mentransformasikan,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan pengalamannya, dan (4) pusat
pembelgjaran adalah bagaimana siswa berpikir, bukan apa yang mereka katakan atau
tulis.

Konstruktivisini disempurnakan lagi oleh Vygotsky, yang menyatakan bahwa
siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep perlu memperhatikan lingkungan sosial.
Konstruktivisme ini oleh Vygotsky disebut konstruktivisme sosial . Ada dua konsep
penting dalam teori Vygotsky (Slavin, 2008:60), yaitu Zone of Proxima
Development (ZPD) dan scaffolding.

Karena siswa akan menjalani suatu proses yang akan membangun
pengetahuannya dengan bantuan fasilitas dari guru serta meningkatkan kemampuan
berpikir sebagal hasil belgar, mereka harus berperan aktif dalam kegiatan belgar,
atau dengan kata lain keterlibatannya dalam proses belgar haruslah nampak.
Keterlibatan siswa dalam proses belgjar ini antaralain adalah : 1) menggali informasi
yang dibutuhkan; 2) mengajukan dugaan; 3) melakukan inkuiri; 4) membuat
konjektur ;5) mencari aternatif ;6) menarik kesimpulan (Rosnawati, 2009: 7)

Model yang telah peneliti hasilkan ini dirancang sedemikian rupa, seluruh
aspek yang berkaitan dalam pembelgaran akan sangat mendukung terhadap
tercapainya optimalisasi kecerdasan siswa kelasV SD. Seperti sarana pembelgjaran
buku siswa, Lembar Kerja Siswa, RPP, Tes Hasil Belgar dan sarana pendukung
lainnya. Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh juga menjadi perhatian peneliti.
Serta akibat yang ditimbulkan dari proses belgjar menggjar dengan menggunakan
Model pembelgaran reciprocal ini.

Berdasarkan Wahyu Widada (2011:1), model Pembelgjaran adalah suatu
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sSistematis dalam
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mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgar tertentu, yang
berfungsi sebagai pedoman para perancang pembelgaran dan para penggar dalam
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelgjaran. Adapun karakter dari model
pernbelgaran adalah (1) memiliki sintaks, (2) memenuhi sistem sosial, (3) memenuhi
prinsip reaksi, (4) memenuhi sistem pendukung, dan (5) adanya dampak instruksional
dan pengiring. (Joice dan Weill, 1992) dalam Wahyu Widada (2011:1).

Diferensias atas proses berpikir dan metode menggjar di kelas V SD juga
harus dilakukan. Model pembelgiaran reciprocal ini jelas merupakan suatu model
yang menggunakan metode mengagar sesual karakteristik siswa. Berikut prinsip
prinsip yang sesuai dengan kegiatan pembelgaran Model pembelgaran reciprocal
agar kegiatan pembelgjaran menyenangkan dan berhasil . J Nicholl (2006:94)
menerapkan metode CBC yang dibagi menjadi enam langkah dasar:

1. Memotivas Pikiran

Anda harus percaya diri bahwa anda betul betul mampu belgjar dan bahwa
informasi yang anda dapatkan akan mempunyai dampak bermakna bagi kehidupan
anda. Anda perlu melihat manfaat pribadi dari investasi waktu dan tenaga anda.
2. Memperoleh informasi

Anda perlu mengambil, memperoleh dan menyerap fakta fakta dasar subjek
pelgaran yang anda pelgari melalui cara yang paling sesuai dengan pembelgaran
inderawi yang anda sukai. Meskipun ada sgumlah strategi belgjar yang harus
diimplementasikan oleh setigp orang, namun juga ada perbedaan pokok sejauh mana
kita secara individual perlu melihat, mendengar atau melibatkan diri secara fisik
dalam proses belgjar.
3. Menyelidiki makna

Menanamkan informasi pada memori menetap mensyaratkan anda untuk
menyelidiki implikas dan signifikass makna seutuhnya dengan secara seksama
mengeksplorasi bahan subjek yang bersangkutan . Mengubah fakta kedalam makna
adal ah unsur pokok dalam proses belgjar.
4. Memicu Memori
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Materi subjek terpatri dalam memori jangka panjang, yakinkan telah me
nyimpannya dalam memori sedemikian sehingga bisa membuka dan mengambilnya
saat diperlukan.

5. Menerangkan apa yang anda ketahui

Untuk membuktikan bahwa anda betul betul memahami suatu subjek
mempunyai pengetahuan yang mendalam dan bukan kulitnya sga. Siapkan dan
latihkan suatu presentasi dari pikiran kemudian gjarkan kepada orang lain, jika anda
bisa berarti anda betul betul menunjukkan bahwa anda telah paham dan juga

"memilikinya’.

6. Merefleksikan bagaimana anda belgjar

Teliti dan uji cara belgar anda sendiri dan simpulkan tekhnik tekhnik dan ide
ide yang unik untuk anda, secara bertahap anda mengembangkan suatu pendekatan
cara belgjar yang paling sesuai dengan otak anda. Akibatnya anda akan menemukan
metode belgar "familiar". Prinsip yang mendasari Model pembelgaran reciprocal
yaitu merangkum bacaan, mengajukan pertanyaan, memprediks materi lanjutan dan
mengklarifikas istilah istilah yang sulit dipahami.

Komponen budaya pada model pembelgaran ini direalisasikan dalam bentuk
keterampilan siswa dalam komunitas kelompok berupa keterampilan kooperatif
Keterampilan kooperatif adalah ketrampilan- ketrampilan yang menurut Lundgren
dalam Wahyu Widada (2011:16) sebagai ketrampilan kooperatif kategori awal, yaitu:

Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan pendapat

Menghargai kontribusi, yaitu memperhatikan apa yang dikatakan atau dikerjakan
oleh anggota lain dalam kel ompok

Menggunakan suara pelan, yaitu menggunakan "six-inch voices' yang tidak dapat
didengarkan oleh kelompok lain

Mengambil giliran dan berbagi tugas tertentu dan mengambil tanggung

jawab tertentu dalam kel ompok
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Pada Model pembelgaran reciprocal selain keterampilan kooperatif siswa
dilatih agar mampu memecahkan masalah melalui aktivitas kelompok. Siswa dilatih
dan ditantang untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok untuk dapat
memecahkan soal soal rutin maupun soal soa non rutin. Disamping itu guru juga
membiasakan siswa dalam hal kemandirian. Siswa pasif dilatih, agar tidak hanya
menunggu penjelasan dari temannya tetapi secara aktif dapat menjalin komunikasi,
mengekspresikan perasaannya , menyampaikan pendapat , menuangkan ide atau
pendapat pikirannya sehingga dapat tercipta suatu karya dalam komunitas siswa
dalam belgjar. Sehingga siswa yang kurang dapat memahami bahan gjar secara lebih
baik, demikian juga dengan siswa pandai dapat meningkatkan kemampuannya.

Pembelgjaran dengan reciprocal guru mengendalikan dan mengarahkan
terhadap proses penananaman nilai secara lebih nyata. Sejalan dengan Doni
K oesoema (2007:231)

1. Bertindak sebagai pengasuh, teladan dan pembimbing
Memperlakukan siswa dengan penuh cinta dan rasa hormat, memberi teladan
yang baik, mendukung prilaku sosia yang positif, memperbaiki prilaku yang
merusak baik individu maupun kelompok.

2. Menciptakan komunitas moral
Guru semestinya membantu siswa untuk saling menghargai, memandang yang
lain sebagai pribadi yang unik, memiliki rasa hormat dan bertanggung jawab atas
kelompok. Hal ini tidak mudah mengingat tekanan sebaya sangat kuat terjadi
dalam kelas. Kultur mencontek misalnya mereka yang menghayati nilai kejujuran
tersingkirkan sebab tekanan kelompok sebaya di dalam komunitas begitu kental.

3. Menegakkan disiplin moral melalui pelaksanaan kesepakatan yang telah
ditentukan bersama
Siswa pada akhirnya mengerti bahwa peraturan meskipun mengikat mereka,
tidaklah membatasi kebebasan mereka. Sebaliknya mereka belgjar mengerti
bahwa hidup bersama memerlukan sebuah penghayatan akan kebebasan
bertanggung jawab bagi yang lain dan mererka dapat menghargai satu samalain.

4. Menciptakan sebuah lingkungan kelas yang demokratis
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Siswadilibatkan dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas
keputusan tersebut.

5. Mengembangkan metode pengajaran melalui kerjasama
Siswa mampu mengembangkan kemampuan mereka dalam memberikan apresiasi
atas pendapat orang lain, berani memiliki pendapat sendiri dan mau bekerja sama
dengan yang lain

6. Méatih siswa untuk belgjar memecahkan konflik yang muncul secara adil dan
dama tanpa kekerasan sehingga para siswa memperoleh keterampilan moral
esensial ketika harus menghadapi persoaan serupa didalam hidup mereka.

Penelitian ini menghasilkan model pembelgjaran reciprocal, merupakan suatu
inovasi dalam pembelgaran yang dikembangkan dari Model pembelgaran reciprocal
Teaching. Model pembelgjaran reciprocal ini tergambarkan dalam bentuk sintak
pembel gjaran dengan langkah langkah :

Pendahuluan yang meliputi aktifitas guru 1). Menyampaikan tujuan pembelgaran, 2).

Mengenalkan teknik reciprocal, 3).Mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan

pengetahuan awal siswa.

a. Kegiatan inti meliputi aktifitas guru dan siswa yaitu: 1). Guru mengel ompokkan
siswa, 2). Guru mempresentasikan materi dengan Model pembelgjaran reciprocal,
3). Guru memberikan latihan terbimbing, 4) Guru siswa melanjutkan materi
dengan Model pembelgjaran reciprocal, 5). Pemberian latihan mandiri.

b. Penutup meliputi aktifitas guru dan siswa yaitu :1). Merangkum pelgaran, 2).
Pemberian tugas mandiri dan terstruktur. Pada ketiga tahapan tersebut terdapat
kegiatan mengevaluasi dan memberi penghargaan untuk guru dan siswa.

Langkah langkah pada model pembelgjaran reciprocal tersebut sesuai dengan
teori Menurut Palincsar dan Brown (Wahyu Widada,2011:6), Reciproca teaching
adalah pendekatan konstruktivitas yang didasarkan pada prinsip prinsip membuat
pertanyaan, menggjarkan keterampilan metakognitif melalui penggjaran dan
pemodelan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa. Alur
Proses belgjar mengajar dengan model pembel gjaran Reciprocal digambarkan sebagai
berikut
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Memotivasi siswa

l

Mengorganisasi siswa kedalam kelompok

belajar dan membagikan lembaran kerja

Guru menyajikan informasi dan
melibatkan siswa dalam memahami dan

memprediksi definisi atau konsep

'

Siswa berdiskusi membuat

rangkuman dengan bimbingan guru

’

Guru model melanjutan PEM

dengan bimbingan guru

!

Diskusi dan Negosiasi

!

Evaluasi dan

Penghargaan

Gambar 5.1: Alur PBM Dengan Model Pembelgaran Reciprocal

Diagram diatas disusun berdasarkan teori Konstruktivisme oleh Vygotsky
yang disebut konstruktivisme sosia . Ada dua konsep penting dalam teori Vygotsky
(Slavin, 2008:60), yaitu Zone of Proxima Development (ZPD) dan scaffolding. Zone
of Proxima Development (ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan
sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secara

mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan
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pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama
dengan teman sgawat yang lebih mampu. Scaffolding merupakan pemberian
sgjumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awa pembelgaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya (Slavin, 2008:61)

Berdasarkan hasil yang dicapai dari model pembelgaran dan perangkat
reciprocal pada aspek sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukungnya, yang
digambarkan pada diagram berikut:

Guruy
e Fasilitator

| o Konduktor |

« Mediator /

ey .

Siswa:

* Demakratis

& Komunikatif

» Toleransi

* Menghargai
prestasi

* Kerja keras

Siswa:
® Demokratis
= Komunikatif

= Toleransi

* Menghargai /\'f
prestas Model Reciprocal
{erm keras
"\\—_ P

Keterangan: :--- : Fasilitator - : Hubungan sosial

Gambar 5.3 :Hubungan Sosial Pada PBM

Dengan Model Pembel gjaran Reciprocal
Aspek yang dihasilkan pada model pembelgaran reciprocal yaitu : dampak
instruksional dan dampak pengiring. a. Dampak instruksional meliputi: 1).
Kemampuan konstruksi pengetahuan, 2). Penguasaan bahan gjar, 3). Kemampuan
motorik. b. Dampak pengiring, yang meliputi 1). Kemandirian atau otonomi dalam
belgar, 2). Sikap positif terhadap pendidikan jasmani dan kesehatan dan 3).

K eterampilan kooperatif
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B. Prototipe Perangkat Pembelajaran M odel Pembelajaran Reciprocal

Prototipe yang dihasilkan pada pendlitian ini yaitu Buku siswa, Lembar Kerja
Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dan Tes Hasil Belgjar yang mendukung
model pembelgaran Reciprocal Penyusunan Prototipe ini dengan
mempertimbangan karakteristik siswa baik itu karakteristik kognitif, motorik maupun
karakteristif afektif. Karaktistik kognitif lebih diarahkan pada kemampuan berfikir
dan motorik pada ketangkasan sedangkan afektif pada sikap siswa.

Pada umumnya siswa kelas V SD sudah memiliki kemampuan berpikir kritis
yang baik karena mempunya kemampuan penalaran yang sangat baik disertai dengan
kegelian dalam menganalisis Fisher (2009:7). Pada pembelgaran yang sedang
berlangsung tampak bahwa siswa SD ketika dihadapkan pada suatu situas mereka
akan mengumpulkan berbagai informasi dan menganalisis informasi tersebut, serta
menggunakan penalarannya untuk menemukan keterkaitan antara informasi satu
dengan yang lainnya. Pada akhirnya mereka akan memperoleh simpulan yang tepat
tentang masalah yang dihadapinya. Perilaku yang juga sering tampak ketika mereka
menghadapi suatu masalah, mereka akan mencari beberapa alternatif solusi,
mengevaluasinya dan akhirnya memutuskan pilihan solusinya. Pada saat mencari
solusi, kreativitasnya banyak berperan untuk menghasilkan pemecahan masalah yang
kreatif. Pada Karakteristik afektif kebanyakan siswa SD memiliki sifat:l).

Kepribadian egois 2). Ingin cepat selesa 3). Jikatidak sesual dengan
lingkungan-nya menimbulkan masalah pada interaksi kelompok yang berakibat:

- tidak perhatian pada pelgjaran.

- Jenuh dalam belgjar.

- Frustas

- Perilaku sosial dan emosional yang tidak tepat

Begitu juga dengan kemampuan motorik Fisher (2009:7). Pada pembelgjaran
yang memerlukan penilaian motorik seperti pembelgaran olah raga bahwa siswa SD
ketika dihadapkan pada penguasaan keterampilan gerak dasar akan mampu
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melakukan teknik gerakan dengan baik melalui berbagai informasi gambar dan video
yang mereka lihat dan mengandlisis informas tersebut, serta menggunakan
penalarannya untuk menemukan keterkaitan antara informasi satu dengan yang
lainnya. Pada akhirnya mereka akan memperoleh simpulan yang tepat tentang
masalah yang dihadapinya. Terakhir adalah pengukuran kesegaran jasmani siswa
sebagai dampak pengiring dari penguasaan teknik dasar permainan bola voli mini
yang dilaksanakan di kelas dan dilapangan.

C. Kelemahan Pendlitian

Pada proses mencapai tujuan penelitian ini, Peneliti telah berupaya seoptimal
mungkin dalam memberikan hasil penelitian sebaik baiknya. Namun pendliti
menyadari bahwa masih banyak kelemahan serta keterbatasan peneliti dalam
pencapaian hasil pendlitian.

1. instrumen penelitian yang dikembangkan untuk mendapatkan data tentang hasi
kemampuan motorik siswa belum mengungkapkan seluruh aspek yang
diinginkan, walaupun telah dilakukan uji coba, sebelum mendapatkan data dalam
penelitian ini.

2. Terbatasnya kemampuan peneliti, dalam ha sebaga guru model serta
kemampuan guru pengamat atau observer dalam melihat aktivitas siswa maupun
aktivitas guru. Dalam hal ini peneliti telah berusaha mengelompokkan siswa
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 siswayang bersifat heterogen.

3. Pada pelaksanaan Model pembelgjaran reciprocal di kelas, seringkali siswa lebih
banyak mengemukakan pendapat atau memprediksi suatu kesimpulan dalam
bentuk lisan dan spontan secara bersamaan. Tanpa terlebih dahulu mendiskusikan
dengan teman kelompoknya. Hal ini sesua dengan karakteristik siswa dengan
egonya masing masing. Namun peneliti yang bertindak sebagai guru model
berusaha memainkan peran sebagal mediator agar observer dapat menilai aktivitas
siswa dan guru sebaik mungkin.

4. Terdapat kekurangan dalam perangkat pembelgaran , karena keterbatasan tenaga
dan waktu pendlitian, perangkat yang penulis kembangkan tanpa buku pegangan
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guru, hal ini menjadi harapan penulis agar penelitian lanjutan dapat melengkapi
demi mencapai kesempurnaan.

Kelemahan serta kekeliruan yang ada pada penelitian ini balk secara
konseptual maupun teknis menjadi suatu bahan pertimbangan untuk kelanjutan
penelitian tahun kedua, demi tercapainya hakikat pembelagjaran bagi siswa SD Kelas
V Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok dimasa yang akan
datang.

D. Keunggulan Penelitian
Keunggulan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Model pembelgaran reciproca yang dikembangkan beserta perangkat
pembelgjaran reciprocal ini dapat meningkatkan kemampuan motorik siswa
terutama penguasaan teknik dasar permainan bola voli seperti service, passing
atas dan passing bawah.

2. Perangkat pembelgaran Model pembelgaran reciprocal  ini  dapat
mengembangkan gerak motorik siswa terutama keterampilan gerak service dan
gerak passing atas dan passing bawah pada permainan bolavali.

3. Pembelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan dengan menggunakan model
pembelgjaran reciprocal ini dapat membangkitkan minat serta antusias siswa ,
karena ini merupakan cara pembelgaran yang tidak biasa dilakukan siswa di
kelas.

4. Pemahaman materi siswa yang menjadi "guru siswa " jauh lebih bak
dibandingkan siswa lainnya, karena diberi tanggung jawab lebih dalam proses
belgjar menggjar.

5. Siswa secara keseluruhan terlihat lebih cepat dalam menguasai proses belgar
mengajar, baik itu dari hal memahami materi belagjar  maupundalam

berintera-ksi bersama teman alam kelompoknya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan proses pengembangan model pembelgaran dan perangkat
pembelgjarannya reciprocal telah melalui empat fase yaitu :

1. Faseinvestigas awal yang meliputi didalamnya mengkaji 1). Pembelgjaran yang
sedang berlangsung, 2) teori dan model pembelgaran , 3) komponen budaya
disamping itu menganalisis materi dan karakteristik siswa.

2. Fase desain , disain Mode pembelgaran reciproca dan disain perangkat
pembelgjaran reciprocal. Disain model meliputi ,1) Sintaksis pembelajaran Model
pembelgjaran reciprocal, 2) sistem sosial, 3) prinsip reaksi, 4) sistem pendukung,
5) dampak instruksional dan pengiring. Disain perangkat meliputi 1) perangkat
pembelgjaran yang meliputi Buku siswa, Rencana pelaksanaan pembelgjaran,
Lembar kerja siswa dan tes hasil belgjar dan 2) instrumen penelitian.

3. Fase redlisasi/ konstruksi. Pada fase ini telah dihasilkan produk berupa buku
Model pembelgaran reciprocal dan perangkat pembelgarannya berupa rencana
pelaksanaan pembelgaran, lembar kerja siswa, buku siswa dan tes hasil belgar
siswa.

4. Fasetes, evauas dan revisi. Produk yang telah dihasilkan pada fase sebelumnya
di uji cobakan dengan lebih dari satu kali uji coba . Setiap selesai dalam satu
siklus uji coba dihasilkan prototipe dengan melalui proses analisis dan revis .
Sehingga diperoleh prototipe yang valid praktis dan efektif.

a. Padatahap validasi dilakukan uji ahli dihasilkan simpulan ahli bahwa model
pembelgjaran didasari oleh teori pendukung yang kuat mencapai 83,33 % dan
komponen komponen pendukung Model pembelgjaran reciprocal konsisten
saling berkaitan, dengan penilaian umum terhadap Model pembelgaran
reciprocal yaitu dapat digunakan dengan revisi kecil. Simpulan para ahli
tentang perangkat pembelgaran secara keseluruhan dapat digunakan dengan
catatan terdapat sedikit revisi. Revisi yang dilakukan pada buku siswa dan
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RPP dengan perbaikan pada tata bahasa dan tata letak sedangkan revisi lembar
kerja siswa pada penggunaan simbol, tata letak dan tata bahasa.

. Padatahap uji cobal. Produk yang diuji adalah prototipe I1. Setelah dilakukan
analisis dan revisi diperoleh pencapaian kepraktisan dan keefektifan produk.
Untuk kepraktisan Model pembelgaran reciproca dan perangkat
pembelgarannya, telah memenuhi  kriteria kepraktisan. Namun untuk
keefektifan model dan perangkat reciprocal belum efektif, belum tercapainya
pada kriteria tanggapan siswa. Hasil ini memperlihatkan ketercampaian pada
tiga penilaian kepraktisan yang dilakukan yaitu 1) Penilaian Umum model
Pembelgaran Reciprocal, 2) Reliabilitas (Model ini selalu dapat di gunakan
dalam setiap pembelgaran (95%) dan 3) Keterlaksanaan Model di Kelas
(81.82%). Untuk Penilaian RPP 82.50%, Buku Siswa 95.24% dan LK S 100%.
Sementara itu untuk pengukuran Keefektifan Model Pembelgaran Reciprocal
diperoleh nilai Aktivitas Siswa 86.80%, untuk prestasi daya serap 92.58% dan
ketuntasa belgjar 100%. Tanggapan siswa 82.11%, Optimalisasi Keterampilan
Teknik Dasar Peraminan Voli, Keterampilan service, passing atas, dan
passing bawah 82.37% dan optimalisasi ketangsan motorik dan kesegaran
jasmani 26.58%.

. Tahap uji coba Il. Produk yang dianalisis dan direvisi pada tahap ini adalah
prototipe I11. Setelah dilakukan penerapan produk, analisis dan revisi produk.
Seluruh kriteria pencapaian validitas, kepraktisan dan keefektifan model
pembelgjaran reciprocal dan perangkatnyatelah terpenuhi

Berdasarkan hasil proses penelitian dan diskusi hasil penelitian maka peneliti

mengambil simpulan sebagal berikut: Hasil pengembangan model pembelgaran

pendidikan jasmani dan kesehatan melalui model pembelgjaran reciprocal untuk

meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan bola voli mini siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok

berupa Model pembelgjaran reciprocal dan komponen pembelgarannya meliputi
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buku siswa, RPP, LKS, dan Tes Hasil Belgar telah memenuhi semua kriteria
validitas, kepraktisan dan keefektifan suatu model pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang peneliti uraikan diatas, maka
dikemukakan saran saran sebagai berikut :
1. Saran untuk siswa

Melalui model pembelgjaran reciprocal ini siswa dapat |ebih memaksimalkan
kemampuan motorik dan keterampilan teknik dasar permainan bola voli seperti
servis, passing atas dan pasing bawa serta ketangkasan dan kesegaran jasmani yang
dimiliki masing masing siswa. Model pembelgaran reciprocal ini selain dapat
meningkatkan keterampilan gerak passing bawah dan kesegaran jasmani, juga
membuat siswa lebih aktif dan saling berinteraks dengan teman lainnya. Untuk
mendapatkan suasana belgar yang menarik, Siswa disarankan rgjin berlatih teknik
dasar gerak peraminan bola voli, memahami dan mempraktekkan gerakan teknik
service, passing atas, passing bawah, blok dan smas bola voli dengan benar agar
dapat meningkatkan kemampuan kelima teknik dasar dalam peramina bola voli yaitu

teknik service, passing atas, passing bawah, blok dan smash bola.

2. Saran Bagi Guru Mitra

Disarankan kepada guru mitra agar melanjutkan usahanya dalam
mengembangkan diri dengan melakukan inovasi pada pembelgaran dengan
menggunakan berbagai model pembelgaran inovatif yang banyak tersedia, salah
satunya model pembelgjaran reciprocal ini, agar tujuan pendidikan yang kita inginkan
tercapal dengan baik. Selain itu guru mitra dapat memperoleh contoh dari perangkat
pembelgjaran berdasarkan model pembelgaran berbasis keterampilan motorik dan
aktifitas ketangkasan dan kesegeran jasmani. Dan menjadikan salah satu alternatif
model pembelgaran padakelas V di tingkat sekolah dasar
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3. Pendliti

Peneliti sendiri untuk melakukan kajian penelitian yang lebih luas dan
mendalam pada penelitian tahap kedua berikutnya agar penyempurnaan model
pembelgjaran reciprocal dan komponen-kompoenen yang dikembnagkan dapat
dicapal dengan lebih baik lagi.
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Lampiran 1
Rencana Pembelajaran Uji Coba 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Gugus| Kecamatan X Koto Singkarak Kab. Solok
Mata Pelajaran . Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
K elag/'Semester : 5[Lima]/1[ Satu]
Pertemuan ke : 1[satu] /5] lima]
Alokasi Waktu ;10 x 35 menit
Standar Kompetensi ;1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam per mainan dan

olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya

Kompetens Dasar : 1.2  Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan yang bervarias
dalam permainan bola besar beregu dengan peraturan yang
dimodifikasi, sertanilai kerja samaregu, sportivitas, dan
kegjujuran**)

A. Tujuan Pembelajaran:
=  Siswadapat melakukan dan memahami permainan bolavoli
= Siswadapat melakukan bermain bolavoli serta dapat melakukan kerjasama dengan
menjungjung tinggi sportivitas.
= Siswadapat memahami strategi dalam bermain bola voli
«» Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Tekun ( diligence)
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerjasama ( Cooperation )
Tolerans ( Tolerance)
Percayadiri ( Confidence)

Keberanian ( Bravery)

B. Materi Ajar (Materi Pokok):
=  Permainan bolabesar / bolavoli

C. Metode Pembelajaran:

=  Ceramah
=  Demonstrasi melalui LCD
=  Praktek
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D. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 2,3,4 dan 5
Kegiatan Awal:

O O O O o

Siswa dibariskan menjadi empat barisan

Mengecek kehadiran siswa

Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap

Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipel gjari

Kegiatan Inti:

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

&=

&=

9

q

M engembangkan kerjasama tim dalam permainan bola voli

Menjelaskan peraturan main

Mematuhi peraturan permainan dan kerjasama regu serta menjungjung tinggi
sportifitas.

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelgjaran; dan

memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

&

&=

9 9 4§ 9 § §

q

q

q

q

Bermain bola voli dengan peraturan yang dimodifikasi

Mematuhi peraturan permainan dan kerjasama regu serta menjungjung tinggi
sportifitas.

Melakukan gerakan servis bawah / atas tanpa menggunakan bola
Melakukan gerakan servis bawah / atas menggunakan bola
Melakukan passing atas dan bawah berpasangan

Melakukan passing atas dan bawah berkelompok

Melambungkan bola voli sebanyak limakali bergantian :

Melakukan gerakan passing bawah dengan memperhatikan posisi tangan dan kaki
tanpabola

Melakukan gerakan passing bawah dengan menggunakan bola

Melakukan gerakan passing atas. dengan memperhatikan posisi tangan dan kaki tanpa
bola

Melakukan gerakan passing atas dengan menggunakan bola

memfasilitas peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitas peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belgjar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan
maupun tertulis, secaraindividual maupun kelompok;

memfasilitass peserta didik untuk menygjikan hasil kerja individual maupun
kelompok;

memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang
dihasilkan;
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= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan

penguatan dan penyimpulan

= Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

0 Siswadi kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah

dilakukan/ digjarkan

0 Memperbaiki tentang kesal ahan-kesalahan gerakan dan tekhnik dalam permainan bola

voli
E. Alat dan Sumber Belagjar:
= Buku Penjaskes

= Diktat permainan bola besar

= Lapangan

=  net

= Bolavali

= Pluit

= Kapur ling/tali
F. Penilaian:

Penilaian

Indikator Kompetensi

Teknik Bentuk Contoh Instrumen
instrumen
1. MelakukanPassing Nontes | Tes Peragaan cara

bawah tanpa bola

2. MelakukanPassing
bawah dengan bola

3. Melakukan Passing
bawah denganmedia
bola gantung kea rah
atas

4. Melakukan Passing
bawah denganmedia
bola gantug kearah
depan

keterampilan

melakukanPassing
bawah tanpabola

Peragaan cara
melakukanPassing
bawah denganbola

Peragaan cara
melakukan Passing
bawah dengan
media bola gantung
kea rah atas

Peragaan cara
melakukan Passing
bawah dengan
media bolagantung
kea rah depan
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN

[LJPERFORMANSI
No Aspek Kriteria Skor
1. | Psikomotorik 1. Melakukan Passing bawah tanpa bola
(praktek) dengan tehnik badan yangbenar
a. Melakukan dengan baik sekali
b. Melakukan denganbaik 1;_'115
C. Melakukan cukupbaik 7.8
d. Tidak melakukan dengan baik 5.6
2. Melakukan Passing bawah dengan bola
dengan perkenaan tangan yangbenar
a. Melakukan dengan baik sekali 11-12
b. Melakukan denganbaik 9-10
C. Melakukan cukupbaik ;2
d. Tidak melakukan dengan baik
3. Melakukan Passing bawah dengan media
bola gantung kearah atas dengan teratur
a  Melakukan dengan baik sekali 11-12
b. Melakukan denganbaik 9-10
C. Melakukan cukupbaik 7-8
d. Tidak melakukan dengan baik >-6
4. Melakukan Passing bawah dengan media
bola gantung ke arah depan denganteratur
a Melakukan dengan baik sekali 11-12
b. Melakukan denganbaik 9-10
C. Melakukan dengan cukupbaik 7-8
d. Tidak melakukan denganbaik 5-6
2 Kognitif Siswa dapat menyebutkan cara-cara Passing
bawah pada bola voli mini
a Siswa dapat menyebutkan  dengan 11-12
benar dantepat
b. Siswa dapat menyebutkan dengan 9-10
benar
. 7-8
C. Siswa kurangpaham 5.6
d. Siswa tidak dapatmenyebutkan
3 Afektif (sikap) 1. Siswa disiplin, semangat, sportifitas, | 11-12
aktif danbekerjasama
2. Siswa disiplin, semangat, sportifitas tapi 9-10
tidak aktif dan tidakkerjasama
3. Siswa disiplin, semangat tapi tidak 7-8
sportif, aktif, dankerjasama
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN
L) PRODUK (HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
L PERFORMANS
No. Aspek Kriteria Skor
1 Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
Performan Jumlah
No Nama Siswa Produk Nilai
Pengetahuan Praktek | Sikap Skor
1
2.
3.
4,
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

X Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.
Solok , November 2017

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mapel PJOK.
Kadarwati, S.Pd.SD Heri Riyanto, S.Pd.
NIP :19590102 197911 2 004 NIP : 19691009 200212 1 005
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Lampiran 2

Rencana Pembelajaran Uji Coba 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah SDN Gugus| Kecamatan X Koto Singkarak Kab. Solok

Mata Pelajaran . Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

K elag/'Semester : 5[Lima]/1[ Satu]

Pertemuan ke : 1[satu] /5] lima]

Alokasi Waktu ;10 x 35 menit
Standar Kompetensi ;1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam per mainan dan

olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya

Kompetens Dasar : 1.2  Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan yang bervarias

dalam permainan bola besar beregu dengan peraturan yang
dimodifikasi, sertanilai kerja samaregu, sportivitas, dan
kegjujuran**)

A. Tujuan Pembelajaran:
a) Psikomotorik

1
2.
3.

4.

Siswa dapat Melakukan Passing bawah tanpabola
Siswa dapat Melakukan Passing bawah dengan bola
Siswa dapat Melakukan Passing bawah
menggunakan bola gantung ke arahatas

Siswa dapat Melakukan Passing bawah
menggunakan bola gantung ke arahdepan

b) Kognitif

Siswa dapat menyebutkan cara-cara Passing bawah

Q) Afektif

Siswa dapat menumbuhkan nilai-nilai pantang menyerah, sportivitas,
kerjasama.

7

« Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline)

Tekun (diligence)

Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerjasama ( Cooperation )
Tolerans ( Tolerance)
Percayadiri ( Confidence)

Keberanian ( Bravery)
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B. Materi Ajar (Materi Pokok):
= Permainan bola besar / bola voli mini

C. Metode Pembelajaran:

=  Ceramah
=  Demonstrasi melalui LCD
=  Praktek

D. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 2,3,4 dan 5
=  Kegiatan Awal:

0 Siswadibariskan menjadi empat barisan
0 Mengecek kehadiran siswa
0 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap
0 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
0 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelgjari
= Kegiatan Inti:
= Eksploras

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
- Guru menjelaskan cara melakukan Passing bawah bola volimini
- Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelgaran
- Memfadilitasi peserta didik melakukanpercobaan
= Elaboras
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Melakukan gerakan Passing bawah tanpa menggunakanbola
- Melakukan gerakan Passing bawah menggunakanbola

- Melakukan Passing bawah dengan menggunakan media bola
gantung ke arahatas

- Melakukan Passing bawah dengan menggunakan media bola
gantung ke arahdepan

- Melakukan Passing bawah dengan mempraktikan permainan
bolavoli mini dengan peraturan yang dimodifikasi

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

%~ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan

= Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

0 Siswadi kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah
dilakukan/ digjarkan
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0 Memperbaiki tentang kesal ahan-kesalahan gerakan dan tekhnik dalam permainan bola

voli

E. Alat dan Sumber Belagjar:

=  Buku Penjaskes

= Diktat permainan bola besar

= Lapangan

= net

= Bolavoli

= Pluit

= Kapur ling/tali

F. Penilaian:

Penilaian
Indikator Kompetensi
Teknik Bentuk Contoh Instrumen
instrumen
1. MelakukanPassing Nontes | Tes Peragaan cara

bawah tanpa bola

2. MelakukanPassing
bawah dengan bola

3 Melakukan Passing
bawah denganmedia bola
gantung kea rah atas

4 Melakukan Passing
bawah denganmedia bola
gantug kearah depan

keterampilan

melakukanPassing
bawah tanpabola
Peragaan cara
melakukanPassing
bawah denganbola

Peragaan cara
melakukan Passing
bawah dengan media
bola gantung kea rah
atas

Peragaan cara
melakukan Passing
bawah dengan media
bolagantung

kea rah depan
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN

PERFORMANSI
No Aspek Kriteria Skor
1. Psikomotorik 4. Melakukan Passing bawah tanpa bola dengan
(praktek) tehnik badan yangbenar
a.  Melakukan dengan baik sekali 11-12
b. Melakukan denganbaik 9-10
C. Melakukan cukupbaik 7-8
d. Tidak melakukan dengan baik 5-6
5. Melakukan Passing bawah dengan bola dengan
perkenaan tangan yangbenar 11-12
a.  Melakukan dengan baik sekali 9-10
b. Melakukan denganbaik 7-8
C. Melakukan cukupbaik 5-6
d. Tidak melakukan dengan baik
6. Melakukan Passing bawah dengan media bola
gantung kearah atas dengan teratur 11-12
a  Melakukan dengan baik sekali 9-10
b. Melakukan denganbaik ;g
C. Melakukan cukupbaik
d. Tidak melakukan dengan baik
5. Melakukan Passing bawah dengan media bola
gantung ke arah depan denganteratur
a.  Melakukan dengan baik sekali 11-12
b. Melakukan denganbaik 9-10
C. Melakukan dengan cukupbaik 7-8
d. Tidak melakukan denganbaik 5-6
2 Kognitif Siswa dapat menyebutkan cara-cara Passing
bawah pada bola voli mini
€. Siswa dapat menyebutkan dengan 11-12
benar dantepat 9-10
f. siswa dapat menyebutkan dengan
benar 7-8
J. Siswa kurangpaham 5-6
h. Siswa tidak dapatmenyebutkan
3 Afektif (sikap) 4. Siswa disiplin, semangat, sportifitas, 11-12
aktif danbekerjasama
5. Siswa disiplin, semangat, sportifitas tapi tidak 9-10
aktif dan tidakkerjasama
6. Siswa disiplin, semangat  tapi tidak 8
sportif, aktif, dankerjasama
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN
L) PRODUK (HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
L PERFORMANS
No. Aspek Kriteria Skor
1 Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
Performan Jumlah
No Nama Siswa Produk Nilai
Pengetahuan Praktek | Sikap Skor
1
2.
3.
4,
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

X Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.
Solok , November 2017

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mapel PJOK.
Kadarwati, S.Pd.SD Heri Riyanto, S.Pd.
NIP ;19590102 197911 2 004 NIP : 19691009 200212 1 005
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NILAI TESSISWA PADA UJI COBA |

NO NAMA SISWA NILAI
1 Andre Prawiradinata 100
2 Afiful Hakim 92
3 Dillah Nurfathiyah 88
4 Dwi Noventasari 92
5 Dyah Reza 90
6 Exza Pratama 90
7 Andre 90
8 Himala Azzahra o8
9 Istigomah Katin 100
10 Mareoza Ayutri 90
11 Putra Wijaya 100
12 Juwita Intan Purnama Satri 92
13 Rafidah Marlasari 92
14 Rizki Adena Putri 92
15 Savana Rustidara 92
16 Sherly Novianti 89
17 Tafia Sabila 90
18 Tika Hardini 90
19 Yosi Wailan 92

Rata-ratakelas = 92.58
Daya serap =92.58
K etuntasan = 19/19 x 100% = 100%
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NILAl KETERAMPILAN MOTORIK DAN KESEGARAN JASMANI
PADA UJI COBA |

NO NAMA SISWA NILAI

1 Andre Prawiradinata 32
2 Afiful Hakim

3 Dillah Nurfathiyah 25
4 Dwi Noventasari 30
5 Dyah Reza 31
6 Exza Pratama 28
7 Andre 30
8 Himala Azzahra 24
9 Istigomah Katin 32
10 Mareoza Ayutri 31
11 Putra Wijaya 32
12 Juwita Intan Purnama Sari 24
13 Rafidah Marlasari 28
14 Rizki Adena Putri 31
15 Savana Rustidara 26
16 Sherly Novianti 22
17 Tafia Sabila 18
18 Tika Hardini 20
19 Yosi Wailan 32
Skor  28-32 =10 orang (sangat baik)

23-27 =5 orang (baik)
18-22 =4 orang (cukup)
Rata-rata kelas=30x 10+ 25 x 5+ 20 x 4 = 25,58
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NILAI KETERAMPILAN SERVICE, PASSING ATAS DAN PASSING BAWAH
PERMAINAN BOLA VOLI MINI PADA UJI COBA |

NO NAMA SISWA Service Passing Passing
atas bawah
1 Andre Prawiradinata 100% 100 100
2 Afiful Hakim 90% 92 92
3 Dillah Nurfathiyah 80% 88 88
4 Dwi Noventasari 100% 92 92
5 Dyah Reza 90% 90 90
6 Exza Pratama 70% 90 90
7 Andre 80% 90 90
8 Himala Azzahra 80% 98 98
9 Istigomah Katin 100% 100 100
10 | Mareoza Ayutri 50% 90 90
11 | Putra Wijaya 90% 100 100
12 Juwita Intan Purnama | 90% 92 92
Sari

13 Rafidah Marlasari 70% 92 92
14 Rizki Adena Putri 70% 92 92
15 Savana Rustidara 70% 92 92
16 | Sherly Novianti 50% 89 89
17 Tafia Sabila 70% 90 90
18 Tika Hardini 80% 90 90
19 Yosi Wailan 100% 92 92
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VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITASGURU SELAMA
PEMBELAJARAN

Petunjuk:
1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar

pengamatanaktivitas guru selamapembelajaran.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (O pada kolom
validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabelini.

NO- URAIAN VALIDASI

MOR

1 2 3 4

| Aspek Petunjuk :
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.
2. Kriteriahasilpengamatan,dinyatakandenganjelas.

1] Aspek Cakupan Aktivitas Guru :

1. Aktivitas guru pada awal pembelajaran, dinyatakan
denganjelas.

2. Aktivitas guru pada saat siswa bekerja di dalam kelompok,
dinyatakan denganjelas.

3. Aktivitas guru pada saat siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok,dinyatakan dengan jelas.

4. Aktivitas guru pada akhir pembelajaran,dinyatakan

denganjelas.

1] Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasalndonesia.

2.  Rumusan pernyataankomunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

v Penilaian (validasi) umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas guru,  dalamketerlaksanaan
model pembelajaran KMBTT

Ket:1 = Tidakbaik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 =Baik

C = Dapat digunakan dengan banyak revisi

4 = Baik sekali D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padang, 2017
Validator
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

No.

Aspek Yang Diamati

Hasil Pengamatan

Kurang | Cukup | Baik

Pendahuluan

1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang ada
pada RPP.

2. Mengingatkan siswa pada materi prasyarat.

3. Memotivasi siswa.

Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materipelajaran.

2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa pada
awal pembelajaran.

3. Mengelompokkan siswa ke dalamkelompok-
kelompok belajar.

4. Membimbing siswa dalamkelompok.

5. Mengamati perilaku siswa selama kerja dalam
kelompok.

6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa
selama kerja dalam kelompok.

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukanpertanyaan.

8. Mengontrol kerja siswa dalamkelompok.

9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penilaiandiri.

10. Memintaguru siswa untuk mempresentasikan
hasil kerjanya.

11.Memperhatikan proses  presentasi  siswa,
menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.
. | Penutup

Memberikan soal uraian singkat

Membuat kesimpulan

Pengamat
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA

SatuanPendidikan
M ataPelaj aran
M ateriPok ok

K elas/Semese
Penilaian:
Petunjuk :
1. BeriIahpeniIaiandenganmembubuhkantandaceklist(\/)padakolomyangtersediase
suai keadaan yang ditemukan, dengan skala penilaian sebagaiberikut:
1 : apabila"kurangbaik"
2 :apabila'kurang”
3 :apabila'bak"
4 : apabila"baiksekali"
2. Jikavalidatormenganggapperlurevisi, mohonmenuliskanbutirrevisi padabagiansara
n atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi

No Uraian Aspek Skala

1 2 3 |4

1 | Kesesuaian Dengan Standar Isi
1. Setiaptopikdalamstandarisidibahasdal ambuku
2. Keluasanisi tidak menyimpang dari standarisi

2 | Kebenaran Materi

Kebenaran fakta/simbol

Simbol yang tidak umum diberiketerangan
Kebenaran konsep/definisi

Kebenaran teorema /prinsip
Kebenaranoperasi

enyajian Materi
Penyajian materi secarainduktif
Penyajiansecarai nduktifditindaklanjuti secaradeduktif
Penyajianmateri dimulai dariyangsederhanaberanjak
kekompleks atau dari konkrit keabstrak
Kesesuaian materi dengan teknologi atau matapelajaran
lain

WNPE gokrwNPE

e

4. | Pemberian Contoh
1. Contoh bervariasi sesuai topic
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2. Menyajikan contoh dan bukancontoh
3. Adacontoh soal yang divergen ataumasalah

5 | Penyajian Gambar

1. Gambarmenunjukkanmaknadaridefinisi/teoremacontoh
soal yang disajikan

2. Keterangangambarjel assesuai denganmaksudnya

3. Letakgambarproporsional sesuaidenganuraian/definisi,

teorema atau contoh yang digambarkan

Ukuran gambarproporsional

. Penggunaan warnaproporsional

TES

6 | Soal Latihan

Latihan bervariasi sesuaitopik

Ada petunjuk khusus untuk latihan yangsulit
Latihan disusun dari yang mudah ke yangsulit
Banyak soal yangproporsional

Ada soal yang bersifatopen-ended

Ada soal yang bersifatdivergen

ourwWNE

Penilaian Umum :
A. Bukusiswaini:

1. Kurangsekali
2. Kurang
3. Baik
4. Baiksekali
B. Buku siswaini:
a. Dapat digunakan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi sedikitsekali
Dapat digunakan banyakrevisi

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukankonsultasi

Mohon menuliskan butir butir revisi dan saran atau menuliskan langsung pada naskah.

Solok, 2017
Yang Menilai
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INSTUMEN VALIDASI LKS

M ataPelaj aran

Semester

NamaPenilai
Jabatan

No Uraian Aspek Skala

I Organisasi LKS
1. Rumusanindikator
2. Prosedur pengerjaanLKS

Il | Kebenaran Materi

1. Kebenaran fakta/simbol

2. Simbol yang tidak umum diberiketerangan
3. Kebenarankonsep/definisi

4. Kebenaran teorema/prinsip

5. Kebenaranoperasi

Il | Penyajian Materi

1. Penyajian materi memungkinkan siswaaktif

2. Penyagjianmateridimulaidariyangsederhana
keyang kompleks atau yang konkrit ke
yangabstrak

3. Kesesuaianmateridengansains/teknologia
taumata pelajaranlain

4. Keseuaian materi dengan buku siswa danurikulum

Kualifikasi skala penilaian:
5=baik sekali, 4=baik, 3=cukup , 2= kurang , 1= kurang
sekali Penilaian Umum
A. LKSini:
1. Kurangsekali
2. Kurang
3. Baik
4. Baiksekali
B. LKSini:
a. Dapat digunakan tanparevisi
b. Dapat digunakan dengan revisi sedikitsekali
c. Dapat digunakan banyakrevisi
d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukankonsultasi
Mohon menuliskan butir butir revisi dan saran atau menuliskan langsung pada naskah.

Solok, 2017
Yang Menilai
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LEMBAR PENILAIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Nama Guru/Peneliti

Petunjuk :
Beril ahskorpadabutirbutirperencanaanpembel g arandengancaramelingkariangka
pada kolomskor(1,2,3,4,5)sesuai dengankriteri asebagai berikut:
1= Sangat TidakBaik

2= KurangBaik

3=Baik

4= SangatBaik

No Aspek yang dinilai Skor

1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelgjaran (tidak 12345
menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belagjar)

2 | Pemilihan materi agjar (sesual dengan tujuan dan karakteristik | 12345
pesertadidik)

3 | Pengorganisasianmateiajar(Keruntutan,sistematika,materid 12345
an kesesuaian dengan al okasiwaktu)

4 | Pemilihansumber/mediapembel ajaran(sesuai dengantujuan,mat| 12345
eri dan karakteristik pesertadidik)

5 | Kegjelasan skenario pembelaaran (langjah langjah kegiatan 12345
pembelgjaran : awal, inti dan penutup)

6 | Kerincianskenariopembel g aran(setiaplangkahtercermin 12345
strategi/metodedanal okasiwaktupadaseti aptahap)

7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 12345

8 | Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) 12345

Skor Total e
Solok, 2017
Yang Menilai
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VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL

PEMBELAJARAN RECIPROCAL

Petunjuk
1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap

lembarpengamatan keterlaksanaan model Reciprocal di dalamkelas.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda ceklist (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabelini.

NO

URAIAN

VALIDASI

2 3 4

Aspek Petunjuk :
1. Petunjuklembarpengamatandinyatakandengan jelas.
2. Kriteriapenilaianperilakusiswadinyatakan denganjelas.

AspekCakupanDalamLembarPengamatan Keterlaksanaan
model KMBTT di dalamKelas:

1. Penilaianyangdilakukanguru, dinyatakan denganjelas.
2. Kegiatanyangdilakukansiswa, dinyatakandengan jelas.

Aspek Bahasa :
1. Menggunakanbahasayangsesuaidengan kaidah
bahasalndonesia.

2. Rumusan pernyataankomunikatif.

3. Menggunakankalimatdankata-katayangmudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

Penilain (validasi) umumterhadaplembar
pengamatanketerlaksanaanmodelpembelajaran Reciprocal

Ket:1 = Tidakbaik A = Dapat digunakan tanpa revisi

2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

3 =Baik C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 = Baik sekali

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padang,
Validator

2017
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VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL

PEMBELAJARAN RECIPROCAL DIKELAS OLEH GURU

N Penilaian
o]
Aspek Pengamatan ada Tidak ada
1. | Guru memotivasi siswa dan menjelaskan
materi.
2. | Guru mengamati perilaku siswa pada
Siswa mengerjakan LKS.
Guru membimbing dan memberikan
pengarahan yang diperlukan siswa
5. | Guru mengamati perilaku siswa selama kerja
dalam kelompok dan mencatatnya.
6. | Siswa mengisi lembar penilaian diri kelompok
7. | Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
8. | Gurumengamatiperilakusiswaselamapresentas
idan mencatatnya.
9. | Guru mengarahkan dan memotivasi siswa
10. | Guru memberi tes uraian singkat.
11. | Siswa mengerjakan tes uraian singkat.
Komentar Pengamat :
Padang, 2017
Validator
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VALIDASI LEMBAR PENILAIAN MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL
PADA SISWA SD MATERI PERMAINAN BOLA VOLI MINI

Petunjuk

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
|lembarpengamatan keterlaksanaan model Reciprocal di dalamkelas.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda ceklist (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabelini.

No

Aspek Pengamatan

Penilaian

ada Tidak ada

Guru memotivasi siswa dan menjelaskan
materi.

2. | Guru mengamati perilaku siswa pada
Siswa mengerjakan LKS.

4. | Guru membimbing dan memberikan
pengarahan yang diperlukan siswa

5. | Guru mengamati perilaku siswa selama kerja
dalam kelompok dan mencatatnya.

6. | Siswa mengisi lembar penilaian diri kelompok
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok

8. | Gurumengamatiperilakusiswaselamapresentas
idan mencatatnya.

9. | Guru mengarahkan dan memotivasi siswa

10. | Guru memberi tes uraian singkat.

11. | Siswa mengerjakan tes uraian singkat.

Komentar Pengamat :

Padang,
Validator

2017
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VALIDASI LEMBAR PENILAIAN MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL

Petunjuk

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembarpengamatan keterlaksanaan model Reciprocal di dalamkelas.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda ceklist (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

tabelini.

URAIAN

VALIDASI

1 2 |3 4

| | Aspek Petunjuk :
jelas.

dengan jelas.

1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan

2. Kriteria penilaian perilaku siswa dinyatakan

Reciprocal:

arwnNpE

Il | Aspek cakupan Penilaian Model Pembelajaran

Teori pendukung, dinyatakan denganjelas.
Sintaks, dinyatakan denganjelas.

Prinsip komprehensif, dinyatakan denganjelas.
Prinsip kontinuitas, dinyatakan denganjelas.
Pelaksanaan model Model Pembelajaran
Reciprocal:di kelas, dinyatakan denganjelas.

Il | Aspek Bahasa :

bahasalndonesia.

dipahami.

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaiah

2. Rumusan pernyataankomunikatif.
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

pengamatan

IV | Penilaian (validasi) umum terhadap lembar
keterlaksanaan model
pembelajaranReciprocal..

Ket:1 = Tidakbaik
2 = Kurang baik
3 =Baik

4 = Baik sekali

Catatan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
D = Belum dapat digunakan

Padang, 2017
Validator
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LEMBAR PENILAIAN MODEL KMBTT

dengan pernyataan yangdiberikan.

Kriteria penilaiannya: 1 (sangat kurang, 2 (kurang), 3 baik dan 4 (sangat baik).

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap lembar model KMBTT ini.
Penilaian diberikan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom angka yang sesuai

No

URAIAN

PENILAIAN

1

2

3

Teori Pendukung :

1. Konsep pemecahan masalah relevan dengan

2. Konsep perilaku (keterampilan kooperatif) relevan dengan model
Reciprocal

3. Teori konstruktivisme relevan denganmodel - Reciprocal

Sintaks:

1. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-langkah yang dilakukan guru.

2. Fase-fase dalam sintaks memuat |angkah-langkah yang dilakukansiswa.

3. Fase-fase dalam sintaks memuat urutan kegiatan penilaian yang
sistematis.

4, Fase-fase dalam sintaks memuat dengan jelas peran siswa dan peran guru

Prinsip Komprehensif

1. Penilaian pada aspek kognitif sebagai satu kesatuan, dinyatakan
denganjelas.

2. Penilaian pada aspek afektif sebagai suatu kesatuan, dinyatakan
denganjelas.

Prinsip Kontinuitas

1. Penilaian yang berulang pada setiap pertemuan, dinyatakan dengan jelas.
2. Penghargaan yang berulang pada setiap duapertemuan,
dinyatakan dengan jelas.

Pelaksanaan Model- Reciprocal di Kelas

1. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan dengan jelas.
2. Kegiatan presentasi, dinyatakan denganjelas.
3. Kegiatan pada akhir pembelgjaran, dinyatakan dengan jelas.

Penilaian Umum Model Reciprocal

Ket:1 = Tidakbaik

) 3 =Baik C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 = Baik sekali D = Belum dapat digunakan
Catatan :
Padang,
Validator

A = Dapat digunakan tanpa revisi

2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

2017
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PEDOMAN PENILAIAN PERILAKU SISWA

A. PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR PENGAMATAN PERILAKUSISWA

NO

URAIAN

HURUF

ANGKA KETERANGAN

Sangat
Baik

Perilaku tersebut lebih dari empat
4 kali ditampilkan siswa, dalam waktu
kumulatif lebihdari

3 menit.

Baik

Perilaku tersebut tiga sampai empat
3 kali ditampilkan siswa, dalam waktu
kumulatif antara2

sampai 3 menit.

Cukup

Perilaku tersebut satu sampai dua
2 kali ditampilkan, siswa dalam waktu
kumulatif antaral

sampai 2 menit.

Kurang

Perilaku tersebut hanya satu kali
1 ditampilkan siswa dansangat
singkat (di bawah 1 menit)

B. PEDOMAN PENENTUAN NILAI PERILAKUSISWA

NO | HURUF | ANGKA INTERVAL SKOR RATA-RATA NILAI
1 A 4 35£A£4 Sangat Baik
2 B 3 2,5£ £3,4 Baik
3 C 2 15£ £2,4 Cukup
4 D 1 0,5£ £1.4 Kurang
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Gambar evaluasi guru pada pembelgjaran reciprocal
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